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 وَتعََاوَنوُْا عَلىَ الْبِر ِ وَالتَّقْوٰى  

“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa” 

(QS. Al-Ma’idah: 2) 
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ABSTRAK 

 

Nazwalina Vidiani, Aisya, 2025. Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe 

Make A Match Terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas VII Pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MTs Al-Hikam Jombang. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Make A Match, Fiqih, Pemahaman Siswa 

Penelitian ini membahas pengaruh metode make a match terhadap 

peningkatan pemahaman siswa di MTs Al-Hikam Jombang. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran Fiqih, yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

masih monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Untuk mengatasi hal 

tersebut, digunakan model coopertaive learning tipe make a match, yaitu model 

pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antarsiswa melalui aktivitas 

mencocokan kartu berisi soal dan jawaban secara berpasangan dalam suasana 

yang menyenangkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

cooperative learning tipe make a match terhadap peningkatan pemahaman siswa 

kelas VII pada mata pelajaran Fiqih di MTs Al-Hikam Jombang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment dan 

desain non-equivalent control group desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII MTs Al-Hikam Jombang, dengan sampel dua kelas yang dibagi 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat 

perlakuan metode make a match, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 

obervasi, tes tingkat pemahaman, dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Independen Sample 

t Test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode make a match terbukti 

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang menggunakan metode make a match dan metode 

konvensional, dengan peningkatan tingkat pemahan lebih besar pada kelas 

eksperimen yakni 38,05 poin dibandingkan kelas kontrol 21,81 poin. Metode 

make a match juga berpengaruh positif karena membuat siswa senang, aktif 

berpartisipasi, dan mampu mengeksplorasi diri dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Nazwalina Vidiani, Aisya, 2025. The Effect of the Make A Match Cooperative 

Learning Model on Improving Seventh Grade Students Understanding of 

Fiqh at MTs Al-Hikam Jombang. Thesis, Department of Islamic 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang.  

Thesis Advisor: Prof. Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I 

 

Keynote: Make A Match, Fiqh, Student Understanding 

This study discusses the effect of the make a match method on improving 

student understanding at MTs Al-Hikam Jombang. This research was motivated 

by the low level of student understanding of Fiqh subjects, which was caused by 

the use of monotonous teaching methods that did not actively involve students. To 

overcome this, the make a match cooperative learning model was used, which is a 

learning model that emphasizes cooperation between students through activities of 

matching cards containing questions and answers in pairs in a fun atmosphere. 

The purpose of this study was to determine the effect of the make a match 

cooperative learning model on improving the understanding of seventh grade 

students in Fiqh at MTs Al-Hikam Jombang. This study used a quantitative 

approach with a quasi-experimental research design and a non-equivalent control 

group design. The population of this study was all seventh grade students at MTs 

Al-Hikam Jombang, with a sample of two classes divided into an experimental 

class and a control class. The experimental class received the make a match 

method treatment, while the control class used conventional learning. The data 

collection techniques used consisted of observation, comprehension tests, and 

documentation. The data analysis techniques used consisted of normality tests, 

homogeneity tests and Independent Sample t Tests. 

The results of this study indicate that the make a match method has a 

proven effect on improving student understanding. There is a significant 

difference between students who use the make a match method and those who use 

the conventional method, with a greater increase in understanding in the 

experimental class, namely 38.05 points, compared to the control class, which 

scored 21.81 points. The make a match method also has a positive effect because 

it makes students happy, actively participate, and are able to explore themselves in 

learning. 
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 ملخص 

على تحسين    (Make a Matchتأثير نموذج التعلم التعاوني من نوع المطابقة). 2025نزوالينا فيديان, عائشة.  
البحث الجامعي.  المتوسطة الإسلامية جومبانج.  في مادة الفقه في مدرسة الحكام    فهم طلاب الصف السابع

 , كلية علوم التربية و التعليم, جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانجالتربية الإسلامية  قسم
 يسور الدكتور عبد الملك كريم عمرالله الماجستيربالبرو  المشرف:

 

 الفقه, فهم الطلاب  ,المطابقة  : الكلمة الأساسية
تأثير طريقة ” البحث  هذا  مدرسة   المطابقة   يناقش  الطلاب في  فهم  المتوسطة  الحكام    “ على تحسين 

إلى ضعف فهم الطلاب لمادة الفقه، نتيجةً لاستخدام أساليب تعليمية   ا البحثوتستند هذ.جومبانج    الإسلامية 
من   التعاوني  التعلم  نموذج  استخدام  المشكلة،  هذه  على  وللتغلب  الفعال.  التفاعل  إلى  تفتقر  تزال  لا  نوع  رتيبة 

، وهو نموذج تعليمي يركز على التعاون بين الطلاب من خلال أنشطة مطابقة البطاقات التي تحتوي على    المطابقة 
 أسئلة وأجوبة في أزواج في جو ممتع.

 
" على تحسين فهم طلاب الصف    المطابقة   نموذج التعلم التعاوني "  تأثيرإلى تحديد    بحثال  اهذ  تحدف

منهجًا كمياً من خلال    بحثتستخدم هذ الجومبانج.  المتوسطة الإسلامية  م  االسابع في مادة الفقه بمدرسة الحك
مجموعة ضابطة غير متكافئة. تكون مجتمع الدراسة من جميع طلاب الصف السابع بمدرسة    نوع البحث تصميم

معالجة  االحك التجريبي  الفصل  تلقى  وفصل ضابط.  فصل تجريبي  إلى  مقسمين  فصلين  من  عينة  مع  جومبانج،  م 
البيانات  طابقة م  طريقة ” تنوعت أساليب جمع  التقليدي.  التعلم  بينما استخدم الفصل الضابط  المستخدمة    “، 

تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي اختبار الحالة الطبيعية  الملاحظة، واختبارات مستوى الفهم، والتوثيق.    هيى
 واختبار التجانس واختبار العينة المستقلة. 

 
إلى أن طريقة المطابقة أثبتت فعاليتها في تحسين فهم الطلاب. هناك فرق كبير    بحثال  اتشير نتائج هذ

الطلاب  حقق  بين الطلاب الذين يستخدمون طريقة المطابقة والطلاب الذين يستخدمون الطريقة التقليدية، حيث  
الفهم، وهي   التجريبي زيادة في    .نقطة   121.8  حققنقطة، مقارنة بالفصل الضابط الذي    8.053في الفصل 

ويشاركون   بالمتعة،  يشعرون  الطلاب  جعل  في  إيجابياً  أثراً  الاستراتيجية  أظهرت  كما 
   .بفاعلية، ويمتلكون القدرة على استكشاف ذواتهم خلال العملية التعليمية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses mengatur dan mengorganisasi 

lingkungan di sekitar peserta didik untuk menumbuhkan dan mendorong mereka 

untuk belajar. Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai proses memberikan 

bantuan atau bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. 

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh siswa, salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman terhadap mata pelajaran tertentu yang dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor misalnya tipe belajar siswa yang berbeda-beda, kondisi 

psikologis siswa yang beragam, serta kurang bervariatifnya metode pembelajaran 

yang digunakan disekolah dapat menghambat proses pembelajaran berjalan 

dengan sempurna.1 Tentunya sebagai seorang guru memiliki peran untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran salah 

satunya terhadap kurangnya pemahaman siswa dalam mata pelajaran tertentu. 

Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Sebagai sumber belajar, peran 

guru sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk memahami materi 

pelajaran. Oleh karena itu, guru dapat dengan cepat menjawab pertanyaan siswa 

dan memberikan jawaban dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.2  

 
1 Ina Magdalena, Melanis Melanis, and Yulianti Dewi, ‘Meningkatkan Pemahaman 

Belajar Peserta Didik Dalam Desain Intruksional Berbasis Daring Di Sekolah Dasar Negeri 

Pengakalan 1’, As-Sabiqun, 2.2 (2020). 
2 N Nurrohmawati, D Z N Khasanah, and ..., ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Anak Sekolah Dasar Materi Karakteristik Zat Melalui Media Pembelajaran Audio 

Visual’, Jurnal Penelitian …, 1.1 (2023). 
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Banyak perbedaan terjadi dalam belajar ada siswa yang lebih baik dalam 

memahami pelajaran daripada yang lain. Adanya interaksi edukatif atau interaksi 

yang sadar akan tujuan menandai proses pembelajaran. Interaksi ini berakar dari 

guru dan kegiatan belajar pedagogis peserta didik. Pembelajaran terjadi dalam 

tahapan tertentu dan tidak terjadi secara instan. Pendidik membantu siswa belajar 

dengan baik. Interaksi akan menghasilkan pembelajaran yang efektif seperti yang 

diharapkan.3  

Pendidik berusaha secara sadar dan disengaja untuk membantu siswa belajar 

dan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, yang 

dikenal sebagai pembelajaran. Model pembelajaran digunakan sebagai standar 

untuk mengatur pembelajaran di kelas. Pendidik, tujuan, sarana, strategi, dan 

model pembelajaran adalah beberapa komponen yang membentuk keberhasilan 

proses belajar. Jika seorang guru menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, 

itu akan berdampak pada keaktifan siswa dan pemahaman mereka tentang materi 

yang diajarkan oleh guru di kelas. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kemampuan untuk menerapkan model pembelajaran yang efektif dan 

mempengaruhi pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Sangat penting 

bagi siswa untuk memahami materi yang diajarkan selama proses pembelajaran. 

Tujuan guru adalah agar semua siswa memahami materi dengan baik, dan tidak 

hanya agar siswa mendapatkan nilai yang tinggi. 

Belajar mengajar, yang merupakan upaya untuk transformasi ilmu, harus 

dilakukan secara berkelanjutan. Cara tersebut diharapkan dapat menjadikan 

pemahaman siswa dapat bertahan lama. Hakikat belajar adalah upaya untuk 

 
3 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, ‘Belajar Dan Pembelajaran’, FITRAH: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, 3.2 (2017). 
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memahami sesuatu atau mencari makna. Kunandar menjelaskan bahwa 

pemahaman, juga dikenal sebagai pemahaman, adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah mengingat dan mempelajarinya.4 

Oleh karena itu, memahami adalah pemahaman tentang sesuatu dan kemampuan 

untuk melihatnya dari berbagai sudut pandang. Seorang siswa dianggap 

memahami sesuatu apabila ia dapat menjelaskan sesuatu dengan kata-katanya 

sendiri atau memberikan penjelasan yang lebih rinci. Sejauh mana guru 

memahami apa yang diajarkan di kelas dapat menentukan keberhasilan 

pendidikan. Tidak hanya guru yang menentukan mutu pendidikan, tetapi juga 

peserta didik, fasilitas, dan komponen lainnya. Aktivitas anak juga sangat 

mempengaruhi peningkatan pemahaman karena, menurut ilmu psikologi, anak 

yang normal selalu bertindak sesuai dengan tingkat perkembangan umur mereka. 

Ia melakukan kegiatan atau aktivitas karena ia selalu melakukan reaksi terhadap 

lingkungannya atau adanya aksi dari lingkungannya.5  

Salah satu metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan  adalah 

Make a Match. Metode Make a Match merupakan metode pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Lorna Curran dimana memiliki ciri utama bahwa siswa 

diminta untuk mencari pasangan, yang merupakan pasangan kartu yang berisi 

pertanyaan atau jawaban untuk materi pembelajaran tertentu dan diberikan batas 

waktu untuk menyelsaikannya.6 Model ini memiliki kelebihan bahwa siswa dapat 

mencari pasangan sambil belajar dengan cara yang menyenangkan. Sebagai 

 
4 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Rajawali Press, 2008). 
5 Juairiah Umar, ‘Analisis Tingkat Pemahaman Terhadap Mata Pelajaran Agama Islam 

Pada Siswa SMP Negeri 1 Delima Pidie’, Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama 

Islam, 10.2 (2020), pp. 23–39. 
6 Finda Januarti, Dian Nuzulia Armariena, and Noviati, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ips Siswa Sd Negeri 

…’, 3 (2021). 
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bagian dari pendekatan informatif untuk pembelajaran kooperatif, model 

pembelajan ini memungkinkan siswa memiliki kondisi belajar yang aktif. Dengan 

unsur permainan, pendekatan ini juga merupakan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga meningkatkan aktivitas belajar fisik dan kognitif siswa. 

Selain itu, metode ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 

pelajaran dan meningkatkan semangat mereka untuk belajar.7  

Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu siswa lebih aktif dalam belajar 

dan memahami materi. Mereka juga dapat mengajar dengan baik melalui kegiatan 

kerjasama kelompok kecil, yang memungkinkan mereka untuk lebih memahami 

dan menguasai materi. Semua ini memungkinkan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, siswa dapat 

belajar bersama teman sebaya mereka, yang mana hal tersebut akan menciptakan 

suatu kerjasama. Model ini juga dikenal sebagai model pembelajaran mencari 

pasangan. Setiap siswa menerima kartu, yang dapat berupa soal atau jawaban, dan 

mereka harus segera mencari pasangan yang sesuai dengan kartu mereka. Maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match adalah metode 

pembelajaran di mana siswa mencari pasangan kartu untuk mengaitkan ide atau 

topik dengan topik yang telah mereka pelajari sebelumnya. Make a Match adalah 

metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk meninjau ulang atau 

meninjau materi yang telah diberikan sebelumnya.8 

Mata pelajaran fiqih merupakan salah satu elemen penting dalam kurikulum 

pendidikan Islam. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk mendapatkan 

 
7 Nur Azizah, ‘Implementasi Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Siswa Kelas X TK SMKN 2 BATU’, J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 6.2 

(2020). 
8 Sri Hartati, Senangnya Belajar Membaca Permulaan Dengan Make a Match (UNISRI 

Press, 2021). 
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pemahaman yang mendalam tentang hukum-hukum Islam, baik yang berkaitan 

dengan muamalah, ibadah, maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Karena sifatnya yang teoritis dan tidak interaktif, mata pelajaran fiqih 

sering dianggap membosankan oleh siswa. Akibatnya, siswa kurang memiliki 

motivasi dan minat untuk belajar tentang fiqih. Hal tersebut dapat berdampak 

pada kurangnya pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan. 

Materi pendidikan yang akan disampaikan semakin beragam dan luas mengingat 

perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin modern, serta 

mempertimbangkan perkembangan anak yang semakin luas, pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match adalah pendekatan yang ideal untuk menyampaikan 

materi kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang 

ada.9 

Dalam penelitian ini, pemilihan kelas tujuh didasarkan pada fase 

perkembangan siswa, yang sangat penting untuk proses pembelajaran. Pada usia 

ini, siswa mengalami transisi dari anak-anak ke remaja yang ditandai dengan 

peningkatan kemampuan kognitif dan sosial. Siswa memulai jenjang pendidikan 

menengah pertama, di mana mereka dihadapkan pada pelajaran yang lebih 

kompleks, seperti fiqih. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa. Salah satu contohnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match, yang diharapkan dapat membuat suasana belajar yang interaktif dan 

kolaboratif sehingga siswa lebih mudah memahami konsep fiqih yang diajarkan. 

 
9 Farid Zainul Mustofa, ‘Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VII A Melalui Metode Cooperative Make A Match Di MTs Ma’arif 

Munggung Ponorogo’, SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, 2.1 (2021). 
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Selain itu, hasil observasi awal yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Hikam Jombang pada 3 Mei 2024 menunjukkan bahwa siswa sering 

mengalami kesulitan untuk memahami materi fiqih juga menjadi dasar pemilihan 

kelas VII sebagai sasaran penelitian. Tidak adanya motivasi untuk belajar serta 

metode pengajaran yang tidak variatif juga menjadi salah satu faktor 

penyebabnya. Diharapkan siswa akan lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, 

membantu satu sama lain, dan bekerjasama dengan teman sekelas dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.  

Pemilihan lokasi penelitian di MTs Al-Hikam ini didasarkan pada keunikan 

serta kekhasan sekolah tersebut yang berbeda dibandingkan dengan sekolah lain 

yang mana memiliki basis pondok pesantren. MTs Al-Hikam adalah lembaga 

pendidikan yang menggabungkan pendidikan formal dengan pendidikan agama. 

Sebagai hasilnya, lembaga ini memberi siswa landasan yang kuat untuk 

memahami nilai-nilai fiqih. Lingkungan pesantren yang memiliki tradisi belajar 

mengajar yang interaktif dan berkolaborasi menciptakan suasana yang kondusif 

untuk penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. MTs Al-

Hikam sangat berkomitmen untuk menanamkan pendidikan karakter dan spiritual 

siswa. Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran fiqih. Siswa yang berada di 

pesantren tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi mereka juga 

dididik untuk menerapkan iman dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang seberapa efektif model 

pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan yang mengedepankan nilai-

nilai keagamaan dan sosial. Hasilnya diharapkan tidak hanya membantu 

pengembangan metode pengajaran di MTs Al-Hikam, tetapi juga dapat menjadi 
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referensi bagi lembaga pendidikan lain yang memiliki karakteristik serupa dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang fiqih dan nilai-nilai keagamaan.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan peneliti di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh dari model Cooperative Learning tipe Make a Match terhadap 

peningkatan pemahaman siswa kelas VII mata pelajaran Fiqih di MTs Al-

Hikam Jombang. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh model Cooperative Learning tipe Make a 

Match terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas VII mata pelajaran Fiqih 

di MTs Al-Hikam Jombang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis, di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberi kontribusi 

ilmiah untuk kemajuan ilmu pendidikan, khususnya dalam hal 

penerapan model pembelajaran kooperatif seperti Make a Match. 

Selain itu, memberikan referensi literatur untuk studi mendatang 

tentang seberapa efektif metode pembelajaran aktif dalam mata 

pelajaran Fiqih. 
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2. Manfaat Praktis 

A. Manfaat Bagi Guru 

a) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif untuk 

dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih. 

b) Membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan interaktif di kelas. 

B. Manfaat Bagi Siswa 

a) Membantu siswa dalam memahami materi mata pelajaran Fiqih 

dengan lebih mudah dan menarik. 

b) Meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kegiatan yang 

melibatkan interaksi aktif dengan teman sebaya. 

C. Manfaat Bagi Sekolah 

a) Menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

MTs Al-Hikam Jombang. 

b) Mendorong implementasi metode pembelajaran yang variatif dan 

berbasis kerjasama di sekolah. 

D. Manfaat Bagi Peneliti 

a) Peneliti dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka 

tentang bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dapat diterapakan dalam pembelajaran fiqih, khususnya 

untuk meningkatkan pemahaman siswa.  

b) Peneliti dapat mengevaluasi metode make a match secara empiris. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 
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referensi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik dan 

menyenangkan di masa depan. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Faizin dengan judul skripsi 

“Penerapan Metode Make a Match dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs Al-

Muslimun NW Kebon Kongok Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

metode Make a Match dan mengkaji pada mata pelajaran fiqih. Namun 

terdapat beberapa perbedaan yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu terletak pada variabel yang diteliti serta 

tingkatan kelas dari peserta didik. Selain itu juga terdapat perbedaan 

lokasi penelitian yang memiliki latar belakang yang berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Komaria dengan judul skripsi 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 

Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Fiqih di 

MTs Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

metode Make a Match dan mengkaji pada mata pelajaran fiqih. Namun 

juga terdapat perbedaan yang memebdakan penelitian ini dengan 

peneltiian sebelumnya yaitu terletak pada varibel yang diteliti serta 

perbedaan dalam lokasi penelitian yang memiliki latar belakang 

berbeda.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Aqilah Rosyidah dengan judul skripsi 

“Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Motivasi dan 

Pemahaman Konsep Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas 

VIII MTs Negeri Gresik”. Pada penelitian ini memiliki persamaan 

yaitu menggunakan penelitian jenis eksperimen dengan menguji pada 

kelas kontrol dan eksperimen dan sama dalam menggunakan metode 

Make a Match. Adapun perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian ini 

adalah pada mata pelajaran yang diteliti dan terletak pada pengukuran 

motivasi siswa serta perbedaan dalam lokasi penelitian yang memiliki 

latar belakang berbeda. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, Tahun, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Jurnal) 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Husnul Faizin, judul 

skripsi: Peineirapan 

Meitodei Makei a Match 

dalam Meiningkatkan 

Motivasi Beilajar Siswa 

pada Mata Peilajaran 

Fiqih Keilas VIII di MTs 

Al-Muslimun NW 

Keibon Kongok Tahun 

Peilajaran 2019/2020. 

• Menggunakan 

metode make 

a match. 

• Mata 

pelajaran fiqih 

• Variabel 

penelitian 

penerapan 

dan motivasi 

belajar siswa. 

• Tingkatan 

kelas VIII 

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-

Muslimun 

NW Kebon 

Kongok . 

•  Variabel  

penelitian 

pengaruh dan 

peningkatan 

pemahaman 

siswa. 

•  Tingkatan 

kelas VII 

•  Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-Hikam 

Jombang. 

2. Nurul Komaria, judul 

skripsi: Peingaruh 

Peineirapan Modeil 

Peimbeilajaran 

Koopeiratif Tipei Makei a 

Match Teirhadap Hasil 

Beilajar Siswa Ke ilas VII 

Mata Peilajaran Fiqih di 

MTs Al-Ishlah Bungkal 

Ponorogo Tahun 

• Menggunakan 

metode make 

a match. 

• Mata 

pelajaran 

fiqih 

• Variabel 

penelitian 

hasil belajar 

siswa. 

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-

Ishlah 

Bungkal 

Ponorogo 

• Variabel 

penelitian 

peningkatan 

pemahaman 

siswa. 

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-

Hikam 

Jombang. 
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Pe ilajaran 2019/2020. 

3. Aqilah Rosyidah, judul 

skripsi: Pe ingaruh Modeil 

Pe imbeilajaran Makei A 

Match Teirhadap 

Motivasi dan 

Pe imahaman Konse ip 

Be ilajar Siswa Pada 

Mata Peilajaran IPS di 

Ke ilas VIII MTs Ne ige iri 

Gre isik. 

• Menggunakan 

metode make 

a match.  

• Jenis 

penelitian 

eksperimen. 

 

• Variabel 

penelitian 

motivasi dan 

pemahaman 

konsep. 

• Menggunakan 

mata 

pelajaran IPS 

• Tingkatan 

kelas VIII. 

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Negeri 

Gresik. 

• Variabel 

penelitian 

peningkatan 

pemahaman 

siswa. 

• Menggunakan 

mata 

pelajaran 

fiqih. 

• Tingkatan 

kelas VII. 

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-

Hikam 

Jombang. 

4. Eliana Ayu Lestari, 

“Pemanfaatan Model 

Pembelajaran 

Cooperative Tipe Make 

A Match Pada Mata 

Pelajaran Fikih di MTs 

Fastabiqul Khairat”, 

Jurnal Bilqolam 

Pendidikan Islam, 2022. 

• Menggunakan 

metode make 

a match 

• Mengukur 

pemahaman 

siswa 

• Lokasi 

penellitian 

• Metode 

kualitatif jenis 

studi kasus 

 

• Mata 

pelajaran 

fiqih  

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-

Hikam 

Jombang 

• Jenis 

kuantitatif 

quasi 

experiment 

 

5. Sri Rahayu, dkk., 

“Pengaruh Model 

Pembelajaran Make A 

Match Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

Materi Hadast dan Najis 

di Kelas VII B SMPS IT 

Sulthoniyah Sambas 

Tahun Pelajaran 

2023/2024”, Education 

Journal: General and 

Specific Research, 2025. 

• Menggunakan 

metode make 

a match  

• Materi 

pembelajaran 

• Bentuk quasi 

experiment 

• Varibel 

penellitian 

hasil belajar 

• Lokasi 

penelitian 

• Mengukur 

tingkat 

pemahaman 

siswa 

• Lokasi 

penelitian di 

MTs Al-

Hikam 

Jombang. 
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Adapun orisinalitas penelitian ini terletak pada penegasan posisi penelitian, 

yaitu penggunaan metode make a match yang dikontekstualisasikan pada mata 

pelajaran fiqih di tingkat MTs kelas VII, serta difokuskan pada pengukuran 

peningkatan pemahaman siswa melalui design eksperimen dengan kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Berbeda dengan penellitian terdahulu yang umumnya 

meninjau aspek motivasi dan keaktifan belajar, penelitian ini secara khusus 

menempatkan make a match sebagai varibel bebas yang diuji pengaruhnya 

terhadap pemahaman konsep keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki posisi yang jelas dan berbeda, baik dari segi subjek, konteks mata 

pelajaran, maupun fokus varibael yang diteliti. 

F. Definisi Istilah 

1. Make a Match 

Make i a match meirupakan salah satu meitode i peimbe ilajaran dimana 

siswa dibe iri poin seite ilah meine imukan pasangan kartu soal dan jawaban 

se ibe ilum batas waktu. Teiknik ini meimungkinkan siswa meincari 

pasangan sambil beilajar teintang idei atau topik dalam suasana yang 

meinye inangkan. Teiknik ini dapat digunakan untuk seimua mata 

pe ilajaran dan tingkat usia siswa.10 

2. Pemahaman Siswa 

Pe inge itahuan dan peimahaman siswa te intang mateiri peilajaran 

dise ibut peimahaman siswa. Ini meincakup keimampuan untuk 

meingaitkan idei-ide i baru deingan pe inge itahuan yang sudah ada, 

meinganalisis data, dan meine irapkan idei-idei te irse ibut dalam beirbagai 

 
10 Cahyo Purnomo, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar’, Journal of Education and Religious Studies, 1.02 (2021). 
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situasi. Keimampuan untuk meingingat informasi bukan satu-satunya 

ciri peimahaman yang baik. Seiorang siswa juga harus dapat beirpikir 

kritis, meinyeile isaikan masalah, dan beirkomunikasi seicara eifeiktif 

teintang konse ip yang dipeilajari. Oleih kare ina itu, peimahaman siswa 

sangat peinting untuk proseis pe imbeilajaran be irkeilanjutan yang beirhasil. 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

Salah satu mata peilajaran dalam peindidikan agama Islam adalah 

fiqih. Tujuan dari mata peilajaran ini adalah untuk meimpe irsiapkan 

siswa untuk me inge inal, meimahami, dan meinghayati ibadah, teirutama 

yang wajib. Seilanjutnya, peilajaran fiqih ini akan meinjadi dasar 

pe idoman hidup (way of lifei) meilalui bimbingan, peingajaran, latihan, 

pe inggunaan peingalaman, dan peimbiasaan. Teirutama dalam mateiri 

bersuci dari hadas dan najis yang mana siswa se iring keiliru dalam 

meingklasifikasikannya seirta meimahami de ifinisi dari beibe irapa macam 

cara dalam bersuci. Kareina hal teirse ibut, siswa harus me imbeirikan 

pe irhatian khusus pada peilajaran fiqih agar dapat meilaksanakan ibadah 

se ihari-hari deingan baik dan beinar.11  

G. Sistematika Penulisan 

Agar dapat meimbeirikan keimudahan ke ipada peimbaca dalam 

meimahami alur dan struktur peine ilitian yang dilakukan, maka peinulis 

meirasa pe irlu meimbeirikan gambaran yang jeilas meinge inai sisteimatika 

pe inulisan yang digunakan yakni seibagai be irikut:  

 

 
11 Niamul Huda, ‘Penerapan Metode Tanya Jawab Sebagai Upaya Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas X IPA 3 MA Darussalam Krempyang 

Tanjunganom Nganjuk’, Jurnal El-Barqie: Jurnal MA Darussalam, 1.1 (2020). 
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1. BAB I: Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijeilaskan meinge inai latar beilakang masalah, 

ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, 

orisinalitas peine ilitian, deifinisi istilah, dan siste imatika 

pe inuilisan. 

2. BAB II: Kajian Pustaka 

Pada bab ini beirisi kajian teiori yang re ileivan deingan topik 

pe ineilitian, peirspe iktif teiori dalam islam, ke irangka beirpikir, dan 

hipoteisis pe ine ilitian. 

3. BAB III: Metode Penelitian  

Pada bab ini peinuilis akan meinjeilaskan me itodei yang diguinakan 

dalam peine ilitian, teirmasuik lokasi peine ilitian, variabeil 

pe ineilitian, popuilasi dan sampeil peine ilitian, data dan suimbeir 

data, instruime in peineilitian, validitas dan re iliabilitas instruimein, 

teiknik pe inguimpuilan data, analisis data, dan prose iduir dalam 

meilaksanakan peine ilitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Cooperative Learning  

Mode il peimbeilajaran meiruipakan keirangka keirja teirstruiktuir yang 

diguinakan oleih para pe indidik uintuik me ire incanakan, meilaksanakan, dan 

meinilai peimbeilajaran di dalam keilas. Mode il ini meiruipakan peindeikatan 

kompreihe insif yang meingguinakan beiragam strateigi, meitodei, dan teiknik 

uintuik meincapai tuijuian peimbe ilajaran yang spe isifik, beiradaptasi deingan 

ke ibuituihan uinik siswa, mateiri pe ilajaran, dan lingkuingan be ilajar. Mode il 

pe imbeilajaran se ipeirti peimbe ilajaran koope iratif, peimbeilajaran beirbasis 

proye ik, dan peimbeilajaran beirbasis masalah meinawarkan peindeikatan 

yang beirbe ida uintuik meingatasi tantangan beilajar dan meimeinuihi 

ke ibuituihan siswa. Mode il pe imbe ilajaran yang te ipat meimuingkinkan 

pe indidik meimbuiat lingkuingan beilajar yang inteiraktif dan eife iktif yang 

meindorong ke ite irlibatan siswa, meiningkatkan peimahaman siswa 

teintang konse ip, dan me iningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis dan 

kolaboratif.12 

Salah satui modeil peimbeilajaran yang dapat meinciptakan keirjasama 

teiruitama uintuik meimbantui satui sama lain dalam keilompok, diseibuit 

koope iratif. Coopeirativei leiarning be irasal dari kata coopeirativei be irarti 

meinge irjakan seisuiatui se icara koleiktif deingan bantuian satui sama lain 

dalam satui keilompok ataui tim. Meinuiruit Slavin (1995), “In 

 
12 Rahma Ashari Hamzah and Prima Mitha, Cooperative Learning Dalam Kurikulum 

Merdeka. 2024.  
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coopeirativei leiarning me ithods, stuide ints work togeitheir in fouir me imbe ir 

teiams to maste ir mateirial intially preise inteid by thei teiache ir”. Dari 

pe injeilasan teirse ibuit, dapat disimpuilkan bahwa coopeirativei leiarning 

adalah modeil peimbe ilajaran yang meingguinakan sisteim beilajar dalam 

ke ilompok keicil yang teirdiri dari eimpat hingga einam orang dan beike irja 

sama uintuik meiningkatkan motivasi beilajar siswa.13 Me inuiruit Slavin 

(1995), modeil pe imbeilajaran koopeiratif teilah lama dikeinal dan 

meindorong siswa uintuik be ike irja sama dalam keigiatan teirteintui, se ipe irti 

be irbicara ataui meingajar teiman se ibaya (pe ieir te iaching). Dalam proseis 

be ilajar-meingajar, guirui tidak lagi meindominasi seipe irti biasanya. 

Se ibaliknya, siswa diminta uintuik be irbagi pe ingeitahuian deingan siswa 

lain dan meingajar satui sama lain. Teirdapat banyak alasan meingapa 

coopeirativei le iarning dapat meinjadi praktik peindidikan yang uimuim. 

Masyarakat peindidikan seikarang se imakin meinyadari beitapa 

pe intingnya bagi siswa uintuik be irpikir kritis, me imeicahkan masalah, dan 

meinggabuingkan keiahlian meire ika. Seime intara meitodei ini seibe inarnya 

akan beike irja deingan baik di keilas deingan siswa yang meimiliki 

ke imampuian yang sama, namuin keilas de ingan siswa yang beirvariasi 

juistrui leibih me imbuitu ihkan meitode i ini. Hal te irse ibuit dikareinakan 

de ingan meincampuirkan siswa deingan be irbagai keimampuian, siswa 

yang kuirang akan sangat teirbantui dan te irmotivasi oleih siswa yang 

meimiliki keimampuian leibih, dan siswa yang leibih akan dapat beilajar 

leibih banyak. 

 
13 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok 

(Alfabeta, 2009). 
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Pe imbeilajaran koopeiratif beirarti saling meimbantui satui sama lain 

dan meimastikan bahwa seimuia anggota ke ilompok dapat meincapai 

tuijuian ataui meinye ileisaikan tuigas yang teilah dimuilai. Peimbeilajaran 

koope iratif adalah peimbeilajaran yang be irtuijuian uintuik meinciptakan 

inteiraksi satui lawan satui dan satui lawan satui di antara teiman se ike ilas 

se ipe irti yang teirjadi di duinia nyata. Siswa dilatih uintuik beike irja sama 

satui sama lain seicara sineirgis, inteigral, dan kombinatif dalam modeil 

pe imbeilajaran koopeiratif. Siswa juiga diinstruiksikan uintuik me inghindari 

sikap eigois individuialis dan peirsaingan tidak se ihat, yang 

meimu ingkinkan meire ika uintuik me inghindari keimuingkinan dari se itiap 

ke ilompok uintuik meime intingkan keipe intingan keilompok ataui pribadi 

meire ika seindiri. Uintuik meimuingkinkan siswa yang pintar agar dapat 

be irbagi peingeitahuian deingan teiman se ike ilas meireika, pe imbeilajaran 

koope iratif meine ikankan keipe intingan beirsama. Suidah jeilas bahwa 

meincapainya buikanlah hal yang muidah. Hal ini diseibabkan oleih sikap 

kompeititif yang leibih individuialistis dan eigois saat meine intuikan 

pe iringkat keilas.14 

Coope irativei le iarning meinggabuingkan ke iteirampilan sosial yang 

be irmuiatan akadeimis dan beirfuingsi se ibagai modeil peimbe ilajaran yang 

siste imatis yang meingeilompokkan siswa uintuik meinciptakan 

pe indeikatan peimbeilajaran yang eife iktif. Me inuiruit Davidson dan 

Warsham (2003), beilajar koopeiratif adalah cara meingajar dalam 

ke ilompok keicil di mana siswa beike irja sama satui sama lain uintuik 

 
14 Eka Yusnaldi and others, ‘Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai’, 5.1 (2024). 
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meindapatkan peingalaman beilajar yang optimal, baik seicara individui 

mauipu in ke ilompok. Kareina itui, teiori pe irlakuian, peirke imbangan 

kognitif, dan peirsandaran sosial adalah dasar pe imbeilajaran koopeiratif. 

Teiori-teiori pe irke imbangan kognitif beirasal dari teiori-teiori yang dike inal 

se ibagai "Piageit Konstruiktivism Kognitif" dan "Vygotsky 

Konstruiktivism Sosial". Meinuiruit Johnson & Johnson (1998), teiori 

Piageit didasarkan pada gagasan bahwa konflik sosio-kognitif akan 

teirjadi dan meinye ibabkan keitidakseiimbangan kognitif, yang pada 

gilirannya meinyeibabkan pe irkeimbangan kognitif. Se ilain itui, te iori 

Vygotsky didasarkan pada gagasan bahwa, dalam meinye ileisaikan 

masalah, peinge itahuian dibanguin dari inteiraksi kuimpuilan individui.15  

Konse ip konstruiktivismei be irpe indapat bahwa siswa se icara aktif 

meinge imbangkan peinge itahuian ataui ide i me ireika se indiri be irdasarkan apa 

yang meire ika keitahuii dan alami se ibeilu imnya. Se ilama prose is ini, siswa 

akan meimbina peingeitahuian barui deingan meinye isuiaikan peinge itahuian 

yang meire ika teirima deingan pe ingeitahu ian yang me ireika miliki saat ini. 

Me inuiruit Brineir (1999), konstruiktivismei adalah peindeikatan 

pe imbeilajaran di mana siswa meimpe iroleih pe ingeitahuian meilaluii 

pe ingu ijian konseip dan pe indeikatan yang be irasal dari peinge itahuian dan 

pe ingalaman seibe iluimnya. Keimuidian, meire ika meineirapkan peinge itahuian 

barui ini kei situiasi barui dan meinginteigrasikan peinge itahuian barui ini kei 

dalam binaan inteileiktuial yang akan meire ika banguin. Konstruiktivisme i, 

meinuiruit McBriein dan Brandt (1997), adalah peindeikatan peingajaran 

 
15 Isjoni, op.cit.,29-30. 
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yang be irpuisat pada peine ilitian teintang cara manuisia be ilajar. De ingan 

duikuingan teiori konstruiktivismei sosial Vygotsky, modeil peimbeilajaran 

koope iratif sangat peinting. Meinuiru it struiktuir sosial Vygotsky, 

pe ingeitahuian dibanguin dan dikonstruiksi se icara beirsamaan. Baik 

pe indidik mauipuin siswa beirada dalam konteiks sosiohistoris. 

Ke iteirlibatan deingan orang lain meimbeiri meireika keise impatan uintuik 

meinilai dan meimpeirbaiki peimahaman meire ika. Deingan deimikian, 

pe ingalaman yang teirjadi di lingkuingan sosial me imbeirikan dasar 

pe inting uintuik peirtuimbuihan kognitif siswa.16 

2. Make a Match  

Me itodei Make i a Match, yang dikeimbangkan oleih Lorna Cuirran 

pada tahuin 1994, meilibatkan siswa meimpeilajari konseip ataui topik 

teirte intui dalam lingkuingan yang meinye inangkan deingan meincari 

pasangan dari kartui soal dan jawaban yang me ireika miliki. Oleih kareina 

itui, tuijuian uitama peimbeilajaran deingan teiknik Makei a Match ini adalah 

uintuik meilatih siswa uintuik meinjadi leibih ceirmat, ceipat, uileit, 

meimahami mateiri de ingan baik, dan dapat beirinteiraksi sosial deingan 

teimannya. Dalam praktiknya, teiknik pe imbe ilajaran ini dapat diteirapkan 

pada seimuia jeinis mata peilajaran diseitiap je injang keilas. Meitode i Makei a 

Match ini diteirapkan deingan meiminta siswa uintuik meincari pasangan 

kartui yang beirfuingsi seibagai kartui soal ataui jawaban yang haruis 

dise ileisaikan beirdasarkan waktui yang teilah diteintuikan. Siswa yang 

 
16 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Pustaka Pelajar, 

2009). 
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dapat meincocokkan kartuinya de ingan beinar akan meindapatkan poin.17 

Me itodei pe imbeilajaran Makei a Match beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

kolaborasi dan inteiraksi siswa se ilama be ilajar. Tuiju ian uitama dari 

pe indeikatan ini adalah uintuik meimbantui siswa meimahami idei-idei 

meilaluii peirmainan yang meinyeinangkan di mana meireika dapat saling 

be irpasangan uintuik meincocokkan informasi ataui istilah deingan artinya. 

Siswa dapat beilajar keiteirampilan sosial dan komuinikasi deingan cara 

ini. Se ilain itui, meitode i ini meindorong siswa uintuik be irpikir kritis dan 

kre iatif, meiningkatkan daya ingat meireika, dan meimbuiat beilajar leibih 

meinye inangkan dan eife iktif. 

Agar pe imbeilajaran beirjalan deingan baik, maka peirlui dike itahuii 

langkah-langkahnya saat meingguinakan me itodei Makei A Match. 

Me inuiruit Shoimin, beirikuit adalah langkah-langkah dalam modeil 

pe imbeilajaran Makei A Match:  

a. Guirui me inyiapkan beibeirapa kartui yang be irisi idei ataui topik yang 

se isuiai uintuik se isi re ivie iw, de ingan satui bagian kartui soal dan satui 

bagian kartui jawaban.  

b. Se itiap siswa meindapatkan satui kartui.  

c. Seitiap siswa meimikirkan jawaban ataui soal dari kartui yang 

meire ika peigang.  

d. Se itiap siswa meincari pasangan yang me imiliki kartui yang cocok 

de ingan kartuinya (soal jawaban).  

 
17 Sundanah and Rifki Rahmadiansyah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Smp Kelas VII Pada Materi Himpunan’, 

Desanta …, 2 (2022). 
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e i. Se itiap siswa yang dapat meincocokkan kartuinya se ibeiluim batas 

waktui yang dibeirikan akan meindapat poin. 

Se idangkan meinuiruit Istarani, meitode i peimbe ilajaran yang diguinakan 

dalam modeil Makei A Match adalah seibagai beirikuit:18 

a. Guirui me inyampaikan beibeirapa kartui yang beirisi konse ip ataui 

topik yang seisuiai uintuik se isi re ivieiw; satui sisi kartui be irisi kartui 

soal dan sisi lain beirisi kartui jawaban.  

b. Se itiap peise irta didik meindapatkan satui kartui,  

c. Se itiap peise irta didik meindapatkan soal ataui jawaban dari kartui 

yang meire ika peigang, dan  

d. Se itiap peise irta didik meincari pasangan yang meimiliki kartui yang 

sama.  

e i. Se iteilah satui babak seileisai keimuidian kartui dikocok lagi agar 

meinghasilkan uiruitan yang beirbeida. 

f. Be igitui puila seite iruisnya. 

De ingan meimpe irtimbangkan peinjeilasan se ibe iluimnya, dapat 

disimpuilkan bahwa modeil pe imbeilajaran make i a match me imiliki 

struiktuir yang mirip dan beirfokuis pada inteiraksi aktif siswa. Guirui 

meimbe irikan kartui de ingan pe irtanyaan dan jawaban keipada siswa. Uintuik 

meinciptakan suiasana beilajar yang dinamis dan ke irja sama, siswa haruis 

meimahami isi kartui dan meincari pasangan yang cocok. Seicara 

ke ise iluiruihan, meitode i makei a match meingguinakan aktivitas yang 

meinye inangkan dan inteiraktif uintuik meiningkatkan peimahaman konseip. 

 
18 Mey Alpina, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Make a Match Pada Mata Pelajaran IPS Materi Koperasi Dan Kesejahteraan Rakyat 

Kelas IV SDN Damar Makmur Tahun Ajaran 2020/2021’, 2.2 (2022). 
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Me itodei Make i a Match adalah salah satui meitode i peimbe ilajaran yang 

paling popuileir diguinakan uintuik meingajar.  

Namuin, seipe irti meitodei peimbe ilajaran lainnya, meitodei ini meimiliki 

ke ileibihan dan keikuirangan. Adapuin keile ibihan dari meitode i makei a 

match adalah seibagai beirikuit:19 

a. Me inciptakan lingkuingan beilajar yang aktif dan meinyeinangkan 

se irta meiningkatkan keiceiriaan dikeilas. 

b. Me imbuiat kontein mateiri leibih meinarik dan dapat meiningkatkan 

pe imahaman siswa. 

c. Dapat meimbeirikan peingaruih positif teirhadap hasil beilajar 

siswa dan meiningkatkan motivasi meireika. 

d. Me ilatih keirjasama dan inteiraksi sosial antar siswa. 

e. Me ilatih keidisiplinan siswa dan meinye idiakan keiseimpatan 

ke ipada siswa uintuik dapat meimpreise intasikan hasil keirjanya. 

Disamping banyaknya keileibihan yang dimiliki meitodei makei a 

match, namuin meitodei ini juiga meimiliki beibe irapa keikuirangan yang 

haruis dipe irtimbangkan. Diantara beibeirapa keikuirangan dari meitodei 

make i a match ini adalah:  

a. Me imeirluikan bimbingan inteinsif dari guirui agar peine irapannya 

e ifeiktif. 

b. Waktui impleimeintasi peirlui dibatasi uintuik me inghindari 

pe imborosan waktui. 

 
19 Homroul Fauhah and Brillian Rosy, ‘Analisis Model Pembelajaran Make A Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 9.2 (2020). 
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c. Di ke ilas deingan juimlah siswa yang beisar (>30), kuirangnya 

manajeime in yang baik dapat meinye ibabkan keibisingan dan 

ke igaduihan. 

d. Dapat meingganggui ke iteinangan proseis be ilajar meingajar di 

ke ilas lain. 

e. Jika guirui tidak meimbeirikan arahan yang teipat, siswa dapat 

ke ihilangan fokuis se ilama preise intasi. 

3. Pemahaman Siswa 

Me inuiruit kamuis le ingkap bahasa Indone isia, "peimahaman" 

dideifinisikan seibagai seisuiatui yang kita pahami dan meingeirti deingan 

be inar. Suiharsimi meingatakan peimahaman meiruipakan proseis 

meimbe idakan, meinyimpuilkan, meinduiga (pe irkiraan), meimpeirtahankan, 

meimpe irluias, meine irangkan, meingge ine iralisasikan, meimpeirkirakan, 

meinuiliskan keimbali, dan meimbeirikan contoh. Dalam konteiks 

pe imahaman, siswa diminta uintuik me imbuiktikan bahwa meire ika 

meimahami huibuingan yang seide irhana di antara konseip ataui fakta, 

de ingan deimikian siswa dapat leibih te irlibat dalam peimbeilajaran yang 

teilah dilaksanakan. Deingan adanya inteiraksi yang leibih akrab antara 

guirui dan siswa, dapat meinjadikan guirui leibih meinge inal siswanya 

de ingan baik.20 

Pe imahaman adalah proseis beirpikir dan be ilajar. Siswa haruis 

meimahami apa yang meire ika pe ilajari dalam proseis pe imbeilajaran. 

Pe imahaman siswa dide ifinisikan seibagai tingkat keimampuian dan 

 
20 Roehadi Soelistyono, ‘Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa Pada Pelajaran 

Sejarah Dengan Menggunakan Media Belajar Audio Visual LCD Pada Siswa Kelas X IPA 1 MAN 

Lumajang’, 2019, pp. 1–23. 
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ke iteirampilan kognitif yang dimiliki siswa dalam meinyeirap, me ingolah, 

dan meine irapkan informasi yang dipeilajari. Pe imahaman ini meincakuip 

leibih dari seikadar keimampuian meingingat namuin juiga meilibatkan 

analisis, sinteisis, dan e ivaluiasi mateiri yang dipeilajari. Dalam 

pe indidikan, peimahaman siswa meiruipakan indikator keibe irhasilan 

prose is pe imbeilajaran kareina siswa yang be inar-beinar meimahami suiatui 

idei akan mampui meingaitkannya deingan pe ingalaman seibe iluimnya, 

meingguinakannya dalam situiasi yang be irbeida, dan meinje ilaskan 

ke imbali idei teirse ibuit deingan cara meireika seindiri. Oleih kareina itui, 

pe imahaman siswa teirkait deingan ke imampuian meire ika uintuik be irpikir 

kritis teintang apa yang meire ika peilajari, buikan hanya hafalan.21  

Faktor psikologis seipe irti reispons, konse intrasi, dan motivasi 

meime ingaruihi peimahaman seilama prose is be ilajar. Siswa dapat 

meimpe iroleih beirbagai peinge itahuian, idei, dan keiteirampilan seibagai hasil 

dari proseis be ilajar meire ika. Organisasi meimbantui meire ika meinyuisuin 

dan meinghuibuingkan data. Siswa muilai me imahami makna dan dampak 

dari mateiri yang dipeilajari seiiring waktui de ingan meimpe ilajari beirbagai 

data seicara beirtahap. Peimahaman dideifinisikan dalam konteiks kognitif 

se ibagai keimampuian uintuik meimahami dan meimahami inti dari bahan 

yang dipeilajari. Beirbagai tindakan ope irasional, seipeirti meirinci, 

meingu ibah, meimbandingkan, beirbicara, meimbe idakan, meirangkuim, 

meinjabarkan, dan meinjeilaskan, dapat diguinakan uintuik meinguikuir 

se ibe irapa baik seise iorang meimahami seisuiatui. Apabila seiorang siswa 

 
21 Bergita Gela SukuMu Saka and others, ‘Identifikasi Pemahaman Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Materi Besaran Dan Satuan Di Sma 4 Toraja Utara’, OPTIKA: Jurnal 

Pendidikan Fisika, 6.2 (2022). 
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mampui meinuinjuikkan keite irampilan yang se isuiai deingan tindakan-

tindakan teirse ibuit, meireika dianggap teilah meimahami suiatui ide i.22 

Siswa dapat meimahami banyak hal, diantara hal teirseibuit te irmasuik 

ke imampuian kognitif, meitodei pe ingajaran, lingkuingan beilajar, dan 

motivasi inteirnal. Keimampuian kognitif seitiap siswa beirbeida-be ida, jadi 

meire ika beirbe ida dalam meimahami idei-idei mauipuin suiatui gagasan. 

Me itodei pe ingajaran yang inteiraktif dan se isuiai deingan gaya beilajar 

siswa dapat meimbantui me iningkatkan peimahaman siswa. Se ilain itui, 

ke ibeirhasilan beilajar sangat dipeingaruihi oleih lingkuingan beilajar yang 

meindu ikuing. Ini teirmasuik ruiang keilas yang nyaman dan akseis yang 

meimadai kei suimbe ir beilajar. Faktor peinting lainnya adalah motivasi 

siswa uintuik beilajar, siswa yang teirtarik ataui beilajar kareina meirasa 

se inang ceinde iruing le ibih muidah me imahami peilajaran. Tingkat 

pe imahaman siswa meinjadi tolak uikuir dalam meingu ikuir eifeiktivitas 

pe imbeilajaran. Peimahaman yang meindalam meinceirminkan 

ke imampuian siswa buikan seikeidar meinghafal, teitapi juiga 

meingone iksikan pe ingeitahuian de ingan re ialitas ke ihiduipan dan 

meingaplikasikannya dalam beiragam konte iks. Be irbagai eileime in se ipe irti 

teiknik peingajaran, partisipasi aktif siswa, dan suiasana beilajar yang 

kondu isif be irpeiran be isar dalam meine intuikan ke idalaman peimahaman. 

De ingan deimikian, peindidik peirlui teiruis-meine iruis me ilakuikan pe inilaian 

dan adaptasi meitodei peimbeilajaran agar se ilaras deingan keibuituihan 

 
22 Devi Afriyuni Yonanda, ‘PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA MATA 

PELAJARAN PKn TENTANG SISTEM PEMERINTAHAN MELALUI METODE M2M (MIND 

MAPPING) KELAS IV MI MAMBAUL ULUM TEGALGONDO KARANGPLOSO 

MALANG’, Jurnal Cakrawala Pendas, 3.1 (2017),. 
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individui dan karakteiristik peise irta didik uintuik meincapai tingkat 

pe imahaman yang maksimal. 

4. Mata Pelajaran Fiqih  

Se icara eitimologis, istilah fiqih beirasal dari bahasa Arab, yaitui dari 

kata faqiha–yafqahui–fiqhan yang be irarti “peimahaman” ataui 

“peinge irtian”. Se icara teirminologis, fiqih adalah ilmui yang meimbahas 

huikuim-huikuim syariat Islam yang be irkaitan deingan peirbuiatan 

manuisia, yang diambil dari Al-Quir'an dan Hadits meilaluii meitodei 

teirte intui, dan pe imahaman yang dimaksuid adalah beintuik aktivitas 

inteileiktuial dalam meimahami ajaran-ajaran Islam yang beirsuimbe ir dari 

Al-Qu ir'an dan As-Suinnah. Dalam peirke imbangannya, fiqih keimuidian 

dipahami seibagai bagian dari syariah Islam, yaitui bidang yang 

meimpe ilajari huikuim-huikuim syar’i yang meingatuir peirilakui orang yang 

teilah deiwasa dan beirakal seihat, beirdasarkan dalil-dalil yang rinci 

(tafsili).23  

Prose is pe imbe intuikan karakteir dan pe imahaman keiagamaan peise irta 

didik sangat dipeingaruihi oleih mata peilajaran fikih yang diajarkan 

dalam kuirikuiluim Madrasah Tsanawiyah. Mata peilajaran ini be irtuijuian 

uintuik meinanamkan nilai-nilai syariat dalam keihiduipan se ihari-hari 

se ilain meimbe irikan peimahaman teioreitis te intang huikuim Islam. Tuijuian 

uitama peimbeilajaran fikih adalah uintu ik meimpe irsiapkan siswa uintuik 

meinge inali dan meimahami ajaran Islam seicara beinar se irta 

meinghayatinya seicara meinyeiluiruih se ihingga meinjadi bagian dari 

 
23 Maulana Saifudin Shofa, ‘Pengertian Syari’ah, Fiqih, Dan Undang-Undang Kebutuhan 

Manusia Kepada Syari’ah Dan Hukum Perbedaan Antar Syari’ah Samawi’, Fihros, 7.1 (2023), pp. 

28–36. 
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ke isadaran spirituial dan moral meire ika. Siswa juiga dilatih uintuik 

meingguinakan syariat Islam seibagai landasan hiduip me ilaluii prose is 

pe imbeilajaran yang teiratuir dan beirke ilanjuitan. Hal ini dapat dicapai 

tidak hanya deingan meinyampaikan mateiri seicara lisan di keilas, teitapi 

juiga meilaluii peimbiasaan, latihan langsuing, pe ingalaman hiduip, dan 

bimbingan guirui yang be irke ilanjuitan. Oleih kareina itui, siswa tidak hanya 

meimpe ilajari huikuim-hu ikuim Islam seicara kognitif, teitapi juiga didorong 

uintuik meingguinakannya seibagai peidoman pe irilakui dalam keihiduipan 

se ihari-hari, baik di ruimah, di seikolah, mauipuin di masyarakat. Oleih 

kareina itui, fikih meimiliki lingkuip yang sangat luias yang meincakuip 

komponein kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Pe imbeilajaran fikih juiga 

meimbantui siswa meinjadi reiligiuis, beirtangguing jawab, dan mampui 

meimbe idakan tindakan yang seisuiai dan beirte intangan deingan ajaran 

Islam. Deingan peimbe ilajaran yang eife iktif dan peinde ikatan yang teipat, 

diharapkan mata peilajaran ini akan meinghasilkan geine irasi muislim 

yang taat, beirilmui, dan beirakhlak muilia.24  

Ru iang lingkuip mata peilajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

meincakuip keite intuian dan atuiran huikuim Islam yang beirtuijuian uintuik 

meinjaga keiharmonisan, keise ilarasan, dan ke ise iimbangan dalam duia 

dimeinsi huibuingan uitama yakni huibu ingan veirtikal antara manuisia 

de ingan Allah SWT dan huibuingan horizontal antar seisama manuisia. 

Mateiri ini dirancang uintuik meimbeirikan pe imahaman dan panduian 

 
24 Novita Kurniawati, ‘UPAYA GURU MATA PELAJARAN FIQIH DALAM 

PENGEMBANGANSPIRITUAL SISWA KELAS VII D MTs HIDAYATUL MUBTADIIN JATI 

AGUNG LAMPUNG SELATAN TAHUN PELAJARAN 2020/2021’, Ar Royhan: Jurnal 

Pemikiran Dan Hukum Islam, 75.17 (2021), pp. 399–405. 
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praktis bagi siswa teintang bagaimana meinjalankan keiwajiban reiligiuis 

se ikaliguis me imeilihara inteiraksi sosial yang baik se isuiai deingan prinsip-

prinsip syariah Islam. Adapuin hal teirse ibuit meilipuiti:25 

a. Teirdapat beiragam aktivitas ibadah yang me incakuip thaharah 

(be irsuici), beirbagai jeinis shalat baik wajib mauipuin suinnah, 

panduian shalat saat keiadaan daruirat, peilaksanaan suijuid seirta 

adzan dan iqamah se ibagai seiruian uintuik shalat. Fiqih juiga 

meingatuir dzikir dan doa se iuisai shalat, pe ilaksanaan puiasa, 

pe imbayaran zakat, se irta ibadah haji dan uimrah, peinye imbeilihan 

he iwan uintuik kuirban dan aqiqah, keite intuian teintang makanan 

yang dikonsuimsi, seirta tata cara peinguiruisan jeinazah hingga 

pe imakaman. 

b. Se imeintara dalam bidang muiamalah, fiqih meingatuir huibuingan 

antar manuisia meilipuiti ke iteintuian dalam transaksi juial be ili, 

qirad, huikuim riba, pinjam-meiminjam, dan uipah. 

B. Perspektif Teori Dalam Islam  

1. Metode pembelajaran Make A Match 

Me itodei pe imbeilajaran Makei a Match adalah salah satui strateigi 

pe imbeilajaran yang meine ikankan beitapa pe intingnya bagi siswa uintuik 

be irpartisipasi seicara aktif dalam prose is be ilajar. Mode il ini juiga 

meindorong siswa uintuik beike irja sama satui sama lain seilama proseis 

be ilajar. Modeil ini se ibeinarnya dimaksuidkan uintuik meinciptakan 

lingkuingan be ilajar yang meinyeinangkan dan inteiraktif di mana siswa 

 
25 Miftakhul Muthoharoh, ‘Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Dalam Mata Pelajaran Fikih Di Tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah’, Tasyri` : Jurnal Tarbiyah-Syari`ah-Islamiyah, 29.01 (2022). 
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tidak hanya meineirima informasi seicara pasif teitapi juiga teirlibat seicara 

langsu ing dalam meincari jawaban deingan meincocokkan kartui soal dan 

jawaban seicara beirpasangan. Nilai-nilai moral dan spirituial yang 

be irasal dari Al-Quir'an dapat diguinakan beirsama deingan modeil Makei a 

Match. Hal ini sangat peinting, teiruitama dalam peindidikan Islam, di 

mana peindidikan tidak hanya beirfokuis pada peindidikan akadeimik 

teitapi juiga pada peimbe intuikan akhlak dan karakteir yang baik. Meilaluii 

prose is pe imbeilajaran beirsama, nilai-nilai se ipeirti keirja sama, saling 

meinghargai, keibeirsamaan, dan saling tolong-meinolong dapat 

diteirapkan. Nilai-nilai ini sangat dijuinjuing tinggi dalam ajaran Islam. 

Se ibagaimana seipeirti yang dijeilaskan pada QS. Al-Ma’idah ayat 2:  

 

وا   ُ َّق ت ا ۚ وَ نِ  ا وَ دْ عُ ْ ل ا وَ مِ  ْ ث لِْْ ى ا َ ل وا عَ ُ ن اوَ َعَ لََ ت ۖ وَ ىٰ  وَ َّقْ ت ل ا ر ِ وَ بِ ْ ل ى ا َ ل وا عَ ُ ن وَ ا َعَ ت وَ

ابِ  َ ق عِ ْ ل ُ ا يد دِ َ شَ نَّ اللََّّ ِ َ ۖ إ  اللََّّ

“Dan tolong-me inolonglah kamui dalam (me inge irjakan) keibajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam be irbuiat dosa dan 

pe ilanggaran. Dan be irtakwalah kamui ke ipada Allah, seisuingguihnya 

Allah amat beirat siksa-Nya”. 

2. Pemahaman Siswa  

Pe imahaman tidak hanya meincakuip pe ingeinalan data ataui 

informasi, teitapi juiga keimampuian uintuik meinghuibuingkannya deingan 

pe ingeitahuian se ibeiluimnya, meinilai reile ivansinya, dan meingguinakannya 

dalam konteiks yang teipat. Pe imahaman juiga meincakuip ke imampuian 
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uintuik meinangkap, meinginteirpre itasikan, dan meingaitkan idei ataui 

informasi teirte intui se ihingga meimbe intuik makna yang uitu ih. Pe imahaman 

meinjadi kuinci uintuik meinuimbuihkan keimampuian beirpikir kritis dan 

pe imeicahan masalah.26 Ini kareina pe imahaman meinuinju ikkan se ibeirapa 

baik seise iorang dapat meinginteirnalisasi informasi dan meine irapkannya 

dalam konteiks duinia nyata. Dalam Al-Quir’an konteiks pe imahaman ini 

meiruijuik pada QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang mana teirdapat ajakan uintuik 

be ilajar dan meimbeirikan suiatui pe ine ikanan pada konseip pe imahaman dan 

pe ingeitahuian. Hal teirse ibuit meinandakan bahwa dalam ajaran Islam, 

meimahami dan meimpeirole ih ilmui meiru ipakan hal yang sangat peinting 

se irta dianjuirkan se ibagai bagian dari prose is pe imbeilajaran. Allah 

be irfirman dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5:  

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ ) ٢( اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ )٣( الَّذِي عَلَّمَ   اقْرَأْ بِ اسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلَقَ )١( خَ لَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لمَْ يَعْلمَْ )٥(  بِالْقلَمَِ )٤( عَلَّمَ الِْْ

“Bacalah deingan (me inyeibuit) nama Tuihanmui Yang Me inciptakan. Dia 

teilah me inciptakan manuisia dari se iguimpal darah. Bacalah, dan 

Tuihanmuilah Yang Maha Pe imuirah, Yang me ingajar (manuisia) de ingan 

pe irantara qalam. Dia me ingajarkan ke ipada manuisia apa yang tidak 

dikeitahuiinya” 

 

 

 

 
26 Linda Kusmawati and Gigin Ginanjar S, ‘Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Perkalian Melalui Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Pembelajaran Matematika 

Di Kelas 3 Sdn Cibaduyut 4’, Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 1.2 (2016). 
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C. Kerangka Berpikir 

Siswa ke ilas VII MTs Al-Hikam Jombang meingalami keisuilitan 

be iruipa ku irangnya peimahaman siswa te irhadap mateiri mata peilajaran fiqih 

yang disampaikan oleih guirui. Siswa tidak teirlibat dalam diskuisi, 

meingalami keisuilitan meinjawab peirtanyaan teirkait mateiri, dan meimiliki 

hasil eivaluiasi beilajar yang tidak meimuiaskan. Pe irmasalahan ini dapat 

be irasal dari banyak hal, seipe irti meitodei pe ingajaran yang tidak seisuiai, 

kuirangnya dorongan siswa uintuik beilajar, dan kuirangnya peingguinaan 

meidia ataui strateigi pe imbeilajaran yang eifeiktif.  

Uintuik meingatasi peirmasalahan teirse ibuit, pe ineiliti meingguinakan 

salah satui meitodei pe imbeilajaran yakni meitode i makei a match. Ke itika 

meitode i peimbeilajaran ini diteirapkan maka dapat meinciptakan suiasana 

be ilajar meinjadi leibih aktif dan meindorong siswa uintuik be irpartisipasi 

dalam meingaitkan seirta meincocokkan konse ip-konse ip pe imbeilajaran.  

Me itodei pe imbeilajaran makei a match  dianggap seibagai variabeil 

be ibas (X) yang akan beirpeingaruih teirhadap variabeil teirikat (Y), deingan 

harapan siswa akan meilaksanakan proseis pe imbeilajaran yang 

meinye inangkan, dan keimuidian teirjadi peiningkatan peimahaman siswa pada 

mata peilajaran Fiqih. 
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MTs Al-Hikam Jombang 

 

         Perencanaan 

 

   Pelaksanaan 

 

 

     Kelas eksperimen                                                            Kelas kontrol 

 

  Pretest Pretest 

 

       Kelas eksperimen      Kelas kontrol  

   menggunakan metode                                                    menggunakan metode 

        Make A Match                                                            pembelajaran  

                                                                                                  konvensional 

 

 Posttest Posttest 

 

 

                          Peningkatan pemahaman siswa 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis pe ine ilitian ini meimiliki tuijuian uintuik meine imuikan 

jawaban awal teirhadap suiatui masalah se irta keibeinarannya yang beiluim 

diteimuikan meilaluii peinguimpuilan fakta. Pe ine ilitian ini meingguinakan 

hipoteisis yang dapat diruimuiskan se ibagai be irikuit:  

Ha:   Teirdapat peingaruih yang signifikan dari peineirapan modeil 

Coope irativei Leiarning tipei Makei a Match teirhadap peiningkatan 

pe imahaman siswa keilas VII pada mata pe ilajaran fiqih di MTs Al-

Hikam Jombang. 

Ho: Tidak teirdapat peingaruih yang signifikan dari peine irapan modeil 

Coope irativei Leiarning tipei Makei a Match teirhadap peiningkatan 

pe imahaman siswa keilas VII pada mata pe ilajaran fiqih di MTs Al-

Hikam Jombang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini meingguinakan peinde ikatan kuiantitatif, yaitui meitodei 

pe ineilitian yang teirstruiktuir se irta meilibatkan proseis peinguikuiran dan 

analisis data seicara sisteimatis. Dalam peine ilitian ini diguinakan jeinis quiasi 

e ikspe irimein seimui yang beirtuijuian uintuik me inguiji huibuingan antara beirbagai 

variabeil yang diteiliti. Teirdapat duia keilompok uitama dalam peineilitian ini, 

yaitui keilompok eikspe irimein dan keilompok kontrol. Keilompok eikspe irimein 

meine irapkan modeil pe imbeilajaran makei a match, se idangkan ke ilompok 

kontrol meingguinakan modeil peimbe ilajaran konveinsional. Deisain 

pe ineilitian yang diguinakan adalah quiasi e ikspe irimein deingan modeil non-

e iquiivaleint control grouip, dimana peimilihan keilompok peise irta peineilitian 

tidak dilakuikan se icara acak, deingan pola se ibagai beirikuit:27 

Tabel 3. 1 Non Equivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3  O4 

 

 Keterangan:  

 O1 : Pe inguikuiran se ibeiluim peimbeilajaran (pre iteist) 

O2 : Pe inguikuiran se iteilah meindapat peirlakuian 

O3 : Pe inguikuiran se ibeiluim peimbeilajaran (pre iteist) 

 
27 ‘Metode Penelitian Sugiyono - 2015.Pdf’. 
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O4 : Tidak meindapat peirlakuian 

B.  Lokasi Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di MTs Al-Hikam Jombang yang teirle itak 

di Jalan Masjid No. 12, Jatireijo, Diweik, Ke ic. Jombang, Kab. Jombang, 

Jawa Timuir. Adapuin alasan peine iliti meimilih lokasi teirse ibuit dikareinakan 

masih banyaknya guirui di seikolah yang meingguinakan meitodei 

konve insional ataui ce iramah keitika meilaksanakan peimbeilajaran. Se ilain itui, 

MTs Al-Hikam Jombang ini meimiliki basis pondok pe isantrein. Siswa yang 

meine impu ih peindidikan di seikolah beirbasis pondok peisantrein se iring kali 

meinghadapi tantangan dalam meimbagi waktui antara beilajar formal di 

se ikolah dan keigiatan nonformal di pondok. Akibatnya, banyak siswa yang 

meingantu ik saat di keilas, kuirang fokuis, dan kuirang be irse imangat dalam 

meingikuiti peilajaran di seikolah. Kondisi ini beirdampak pada reindahnya 

pe imahaman meire ika teirhadap mateiri yang disampaikan oleih guirui teiruitama 

pada mata peilajaran Fiqih, kareina kuirangnya konse intrasi dan partisipasi 

aktif dalam proseis pe imbe ilajaran. Oleih kareina itui, me itodei pe imbeilajaran 

make i a match ini diteirapkan pada keilas VII de ingan harapan meinjadi 

pe imicui uintuik dapat meiningkatkan peimahaman siswa pada mata peilajaran 

Fiqih yang teirkeinal deingan konse ip teioritisnya . 

C. Variabel Penelitian 

Dalam hal peingatuiran variabeil, peine ilitian ini meimbeirikan 

pe ineikanan yang leibih teirarah deingan meilibatkan duia jeinis variabeil, yaitui:  
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1. Variabel bebas 

Variabeil be ibas ataui yang dise ibuit juiga se ibagai variabeil indeipe inde in, 

meiruipakan variabeil yang meimeingaruihi dan meinjadi faktor peinye ibab 

muincuilnya variabeil deipe indein. Variabeil ini teilah diuikuir seirta dianalisis 

huibuingan koreilaisnya. Dalam peine ilitian ini, variabeil beibas yang 

diguinakan adalah meitodei make i a match, yang dibeiri simbol (X). 

2. Variabel terikat 

Variabeil teirikat, ataui yang dise ibuit juiga se ibagai variabeil deipe inde in, 

meiruipakan variabeil yang nilainya dipeingaruihi oleih adanya peiruibahan 

pada variabeil beibas. Dalam peine ilitian ini, variabeil teirikat yang 

diguinakan adalah peimahaman siswa, yang dibeiri simbol (Y). 

Adapun kerangka variabel dalam penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popuilasi dalam suiatui peine ilitian meiruijuik pada kuimpuilan suiatui 

individui, obje ik, ataui hal-hal yang meinjadi suimbeir dalam proseis 

pe ingambilan sampeil. Popuilasi ini teirdiri dari eile imein-e ileimein yang 

meime inuihi kriteiria teirte intui yang re ileivan de ingan topik ataui 

Metode Pembelajaran  

Make A Match 

(X) 

Peningkatan Pemahaman  

Siswa 

(Y) 
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pe irmasalahan yang diteiliti.28 Dalam peine ilitian ini, popuilasi yang 

meinjadi targeit peine ilitian adalah siswa ke ilas VII MTs Al-Hikam. 

Teirdiri dari keilas A dan keilas B yang meimiliki juimlah seicara 

ke ise iluiruihan 32 siswa. 

2. Sampel 

Sampeil me iruipakan bagian dari popuilasi yang dipilih meilaluii 

meitode i teirteintui uintuik meinjamin reipre ise intativitasnya.29 Teiknik sampeil 

jeinuih diguinakan pada peingambilan sampeil dalam peine ilitian ini. 

Sampeil jeinuih me iruipakan peinde ikatan pe ingambilan sampeil yang 

meilibatkan seimuia anggota popuilasi se ibagai sampeil, uimuimnya 

diguinakan keitika uikuiran popuilasi tidak teirlalui beisar se ihingga 

meimu ingkinkan seiluiruih e ileimein dijadikan re isponde in.  

Sampeil dalam peine ilitian ini dipilih dari ke ilas 7A yang 

be iranggotakan 16 siswa se irta ke ilas 7B yang be iranggotakan 16 siswa. 

Ke ilas 7A te irpilih seibagai keilas eksperimen, seidangkan keilas 7B 

teirpilih seibagai keilas kontrolkon 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data meiruipakan kuimpuilan informasi yang dikuimpuilkan dan 

dianalisis se icara khuisuis uintuik meinjawab pe irtanyaan peineilitian seirta 

meindu ikuing ke ise iluiruihan proseis pe ine ilitian.30 Data yang dikuimpuilkan 

 
28 Aisyah Mutia Dawis and others, Pengantar Metodologi Penelitian, 2023. 
29 Putu Gede Subhaktiyasa, ‘Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif’, 9 (2024). 
30 Muh Yani Balaka, ‘Metode Penelitian Kuantitatif’, Metodologi Penelitian Pendidikan 

Kualitatif, 1 (2022), p. 130. 
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dalam peine ilitian ini diklasifikasikan meinjadi duia kateigori uitama, yaitui 

data primeir dan seikuinde ir. 

a. Data primeir 

Informasi yang dikuimpuilkan langsuing dari suimbe ir aslinya 

meilaluii be irbagai meitodei, se ipe irti obse irvasi, wawancara, 

e ikspe irimein, pe ingisian kuie isione ir ataui te is dike inal seibagai data 

primeir.31 Dalam peine ilitian ini data primeir didapatkan dari hasil 

teis yang te ilah dibagikan keipada seiluiruih siswa ke ilas VII A dan 

VII B te irkait deingan pe imahaman siswa dalam mata peilajaran 

fiqih. 

b. Data seikuinde ir 

Data yang beirasal dari suimbeir informasi lain dan tidak 

dikuimpuilkan se icara langsuing ole ih pe ineiliti diseibuit data 

se ikuinde ir. Ini biasanya hasil dari prose is pe inyuisuinan ataui 

pe ingolahan oleih pihak lain seibe iluim diguinakan dalam 

pe ineilitian.32 Pe ingguinaan data se ikuindeir dimaksuidkan uintuik 

meile ingkapi dan meimpeirkaya informasi yang dikuimpuilkan. 

Se ipe irti juirnal ilmiah, buikui, situis we ib dan arsip-arsip 

dokuimeintasi.  

2. Sumber Data 

Dalam peine ilitian ini, suimbeir data meiruijuik pada suibjeik ataui 

re isponde in yang meinjadi fokuis peinguimpuilan informasi. Suibjeik 

 
31 Nild, Hifza, and Ubabuddin, ‘Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar’, Attadrib: Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 3.1 (2021). 
32 Balaka, ‘Metode Penelitian Kuantitatif’. 
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teirse ibu it teirdiri dari duia keilompok yaitui ke ilas eksperimen yang beirada 

di keilas VII A dan ke ilas kontrol yang teirdapat di keilas VII B.  

F. Instrumen Penelitian 

Pe ine iliti meingguinakan instruime in peine ilitian beiruipa teis yang 

disuisuin se icara sisteimatis uintuik meinguikuir tingkat peimahaman siswa 

teirhadap mateiri pe ilajaran fiqih di keilas VII. Te is ini dirancang deingan 

indikator peimbe ilajaran yang meingacui pada kuirikuiluim yang reileivan, 

se ihingga seitiap soal meinuinjuikkan kompeite insi yang ingin dicapai. Adapuin 

be intuik soal yang diguinakan adalah soal pilihan ganda, yang beirtuijuian 

uintuik meinguiji baik keimampuian siswa dalam meimahami konseip se icara 

uimuim mamuipuin keite irampilan siswa dalam meinganalisis dan 

meingaplikasikan mateiri fikih. 

Teis ini akan dibe irikan keipada duia keilompok siswa, yaitui ke ilas 

e ikspe irimein dan keilas kontrol. Pe imbeirian te is dilakuikan dalam duia tahap, 

yakni seibe iluim peirlakuian (preiteist) dan se ite ilah peirlakuian (posteist). Tuijuian 

dari preiteist adalah uintuik meinge itahuii se ibeirapa baik siswa meimahami 

mateiri se ibeiluim meire ika meine irima peirlakuian khuisuis dike ilas e ikspe irimein. 

Se idangkan tuijuian dari postteist adalah uintuik meingeitahuii se ibarapa baik 

pe imahaman meire ika seite ilah peirlakuian dilakuikan. Adapuin pe irlakuian yang 

dimaksuid adalah peineirapan meitodei pe imbe ilajaran teirteintu i yakni meitodei 

make i a match yang dibandingkan deingan meitode i konve insial yang 

diteirapkan pada keilas kontrol.  
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas beirasal dari istilah “validity”, yang meiruijuik pada 

se ibe irapa akuirat dan teipat suiatui alat uiku ir, se ipeirti teis dalam meilakuikan 

fuingsinya. Jika seibuiah teis dapat meingu ikuir deingan teipat seisuiai deingan 

tuijuian peinguikuirannnya, maka teis teirse ibuit dianggap meimiliki validitas 

tinggi. Deingan kata lain, hasil peinguikuiran beinar-beinar meinuinjuikkan 

ke iadaan ataui fakta objeik yang diu ikuir.33 Validitas teis biasanya 

meingacui pada seibe irapa baik teis be irfuingsi se ibagai alat uikuir ataui 

se ibe irapa akuirat ia meilakuikan peinguikuiran. Validitas pada dasarnya 

adalah meimpeirtanyakan apakah teis beinar-be inar meinguikuir aspe ik yang 

dimaksuidkan uintuik diuikuir. De ingan kata lain, tingkat validitas teis 

sangat meine intuikan ke imampuian teis uintuik me inggambarkan 

karakteiristik ataui kondisi nyata dari objeik yang diuikuir. 

Uiji validitas dalam peine ilitian ini meimanfaatkan peirangkat luinak 

SPSS 20 deingan dasar peingambilan keipuituisan uiji peiarson produict 

mome int . Validitas suiatu iteim diteintuikan de ingan meimbandingkan nilai 

r hituing de ingan r tabeil. Suiatui ite im dianggap valid apabila nilai r 

hituing ˃ r tabe il. Se ibaliknya, jika nilai r hituing ˂ r tabe il maka iteim 

teirse ibu it dinyatakan tidak valid.34 

 

 

 
33 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani, 

‘Validitas and Reliabilitas’, Journal on Education, 6.2 (2024). 
34 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas Dan Interpretasi Hasil Tes (PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2006). 
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2. Reliabilitas  

Kata “reiliabilitas” beirasal dari kata reiliability yang meimpuinyai 

asal kata reily dan ability. Peinguikuiran yang dapat diandalkan diseibuit 

se ibagai reiliabeil. Hasil peinguikuiran hanya dapat dipeircaya jika hasilnya 

re ilatif sama dalam beibe irapa kali peinguikuiran teirhadap keilompok 

suibje ik yang sama. Seilama aspeik yang diuikuir dalam diri suibje ik tidak 

be iruibah, hasilnya reilatif sama, yang beirarti ada toleiransi teirhadap 

pe irbeidaan keicil di antara hasil beibe irapa kali peinguikuiran. Jika 

pe irbeidaan seimakin beisar dari waktui ke i waktui, hasil peinguikuiran 

dianggap tidak dapat dipeircaya dan tidak dapat diandalkan.35 

Re iliabilitas diguinakan uintuik meimastikan bahwa instruimein yang 

diguinakan dalam peine ilitian dapat meinghasilkan hasil yang konsistein, 

teipat, dan dapat meiningkatkan kreidibilitas ke isimpuilan yang dibuiat.  

Uiji reiliabilitas ini meingguinakan ruimuis Spearman Brown se ibagai 

be irikuit:  

𝑟11 = [
21/21/ 2 

(1+1/21/2)
] 

Ke iteirangan:  

𝑟11     : Indeks reiliabilitas instrumen 

𝑟1/21/1  : Korelasi antara dua belahan instrumen (rxy) 

 Untuk menentukan reliabel atau tidaknya, maka hasil perhitungan 

dikorelasikan dengan rtabel. Apabila rh ≥ rtabel maka, terdapat korelasi yang 

signifikan, instrument dikatakan reliabel. Sementara apabila rh < rtabel 

 
35 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, 3rd edn (Pustaka Pelajar, 2001). 
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maka, tidak terdapat korelasi yang signifikan sehingga instrument 

dikatakan tidak reliabel. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Me itodei yang diguinakan oleih peine iliti uintuik meindapatkan data ataui 

informasi yang dipeirluikan uintuik peine ilitian dikeinal seibagai teiknik 

pe inguimpuilan data. Tuijuian uitama dari meitodei ini adalah uintuik 

meindapatkan data yang akuirat, reileivan, dan dapat diandalkan se ibagai 

dasar uintu ik prose is analisis ataui pe ingambilan keipuituisan. Pada pe ineilitian 

ini teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan adalah obseirvasi, teis, dan 

dokuimeintasi.  

a. Obse irvasi  

Obse irvasi me iruipakan teiknik peinguimpuilan data 

be irdasarkan peinglihatan dan peingamatan se icara langsuing suiatui 

pe iristiwa dari peirilakui suibje ik pe ine ilitian mauipuin ke iadaan 

se ibe inarnya dalam lokasi peine ilitian.36 Teiknik obse irvasi ini 

dapat diguinakan uintuik meire ikam beirbagai feinomeina yang 

teirjadi seilain meinguikuir sikap reisponde in. Se ilain itui, te iknik ini 

cocok diguinakan dalam peine ilitian yang be irtuijuian meimpeilajari 

be irbagai peirilakui manuisia, fe inomeina alam, se irta proseis ke irja. 

Adanya juimlah partisipan yang reilatif keicil juiga meinjadi faktor 

obse irvasi dapat diteirapkan dalam teiknik peinguimpuilan data 

pada peine ilitian ini. 

 

 
36 Daruhadi, Gagah dan Pia Sopiati, ‘Metode Pengumpulan Data Penelitian’, J-CEKI: 

Jurnal Cendekia Ilmiah, 3.5 (2024). 
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b. Teis  

Teiknik ini meimanfaatkan seijuimlah latihan soal yang 

dirancang uintuik meinge itahuii tingkat peinge itahuian, pe imahaman, 

ke iteirampilan, dan bakat yang dimiliki oleih se iorang individui 

ataui ke ilompok. Teirdiri dari preite ist dan poste ist yang meimuiat 

15 buitir soal pilihan ganda. Soal teirse ibuit ke imuidian dise ibarkan 

pada keilas eikspe irimein yang meindapatkan peirlakuian be iruipa 

pe ingguinaan meitodei make i a match dalam peimbeilajaran fiqih. 

Dan pada keilas kontrol yang me ingguinakan meitodei 

pe imbeilajaran konveinsional ataui ceiramah, agar keimuidian 

didapatkan hasil yang signifikan meinge inai peingaruih dari 

meitode i makei a match dalam meiningkatkan pe imahaman siswa. 

c. Dokuime intasi  

Me inguimpuilkan informasi dari beirbagai suimbe ir te irtuilis, 

se ipe irti dokuimein, dan bahan teirtuilis lainnya yang beirkaitan 

de ingan topik peine ilitian diseibuit dokuimeintasi. Catatan, laporan, 

buikui, dan dokuimein re ismi adalah beibe irapa contoh suimbe ir 

teirtuilis yang dapat diguinakan. Meitodei stuidi dokuimeintasi ini 

be irtuijuian dalam meimahami latar beilakang, peiristiwa, dan 

dinamika feinomeina yang dikaji.37 

 

 

 
37  Nashrullah, Mochamad and others, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur 

Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), Metodologi 

Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik 

Pengumpulan Data), 2023. 
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I. Analisis Data 

Tahap peinting dalam peine ilitian adalah analisis data, yang 

dilakuikan seite ilah meinguimpuilkan seimuia data yang dipeirluikan uintuik 

meinye ileisaikan dan meinjawab peirmasalahan peineilitian. Hasil akhir sangat 

be irgantuing pada seibe irapa teiliti dan ceirmat dalam meinggu inakan meitodei 

analisis dan meimilihnya. Oleih kare ina itui, prose is analisis data tidak boleih 

dianggap seipe ilei. Pe ingguinaan alat analisis yang kuirang teipat dapat 

meime ingaruihi validitas dan impleime intasi hasil peine ilitian. Seibe iluim data 

dapat dianalisis seicara statistik dalam pe ineilitian kuiantitaif, dipeirluikan 

tahap peingolahan. Proseis yang diseibuit se ibagai manajeimein data meincakuip 

validasi, peinyuisuinan, dan pe inyimpanan data seicara sisteimatis.38 Dalam 

pe ineilitian ini meingguinakan statistik deiskriptif yakni meitodei analisis yang 

be irtuijuian uintuik me irangkuim data dalam beintuik yang leibih muidah 

dipahami seipe irti tabeil, rata-rata, preise intasei ataui grafik. Teiknik ini 

diguinakan uintuik meimbe irikan gambaran atauipuin pe injeilasan teintang suiatui 

fe inomeina seibagaimana adanya tanpa meinguibah ataui meilakuikan 

modifikasi pada kondisi yang ada.  

1. Uji Normalitas 

Dalam statistik, uiji normalitas beirtuijuian uintuik meine intuikan 

apakah data dalam sampeil teirdistribuisi se icara normal. 

Distribuisi normal seindiri adalah jeinis distribuisi data yang 

be irbeintuik simeitris deingan pu incak pada nilai teingah, dan 

biasanya digambarkan seibagai beintuik lonceing. Pe inguijian ini 

 
38 Ivan Fanani dan Siti Romlah Qomusuddin, ANALISIS DATA KUANTITATIF DENGAN 

PROGRAM IBM SPSS STATISTIC 20.0 (CV. BUDI UTAMA, 2022). 
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sangat peinting kareina be irbagai meitode i analisis statistik. 

Se ibe iluim meilanjuitkan ke i tahapan analisis be irikuitnya, uiji 

normalitas diguinakan oleih peine iliti uintuik meimastikan bahwa 

asuimsi teintang normalitas data teilah dipeinuihi.39 

Uiji normalitas dilakuikan oleih peine iliti meingguinakan 

bantuian program SPSS ve irsi 20 ataui alte irnatifnya, se ipeirti uiji 

Kolmogorov-Smirnov. Dalam peine ilitian ini, analisis statistik 

dilakuikan meingguinakan SPSS ve irsi 20, deingan nilai 

signifikasi 0,05 (5%) seibagai tolak uikuir.  

a. Ke itika nilai signifikansi (sig) leibih be isar dari 0,05 maka 

data dianggap meimiliki distribuisi normal. 

b. Ke itika nilai signifikansi (sig) kuirang dari 0,05 maka 

data tidak dianggap meimiliki distribuisi normal. 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah 

varians populasi tertentu sama atau berbeda. Untuk mengetahui 

apakah ada kesamaan varians, pungujian homogenitas data 

dilakukan dengan membandingkan nilai varians masing-masing 

kelompok. jika dua atau lebih kelompok menunjukkan varians 

yang sama, pengujian homogenitas dianggap tidak lagi diperlukan 

karena data telah memenuhi syarat homogenitas.40 

 
39 Usmadi, ‘Pengujian Persyaratan Analisis (Uji HomogenitasDan Uji Hipotesis)’, Inovasi 

Pendidikan, 7.1 (2020), pp. 50–62. 
40 Rektor Sianturi, ‘Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis’, Jurnal Pendidikan, Sains 
Sosial, Dan Agama, 8.1 (2022), pp. 386–97, doi:10.53565/pssa.v8i1.507. 
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 Dalam menguji kesamaan varians diantara berbagai 

populasi, peneliti memnafaatkan uji Levene. Pengujian ini 

dilakukan terhadap pemahaman siswa. Untuk menguji 

homogenitas, program SPSS 20 digunakan dengan tingkat 

signifikansi 0,05 atau 5%. Kriteria dalam pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

a. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

ada perbedaan varians, sehingga populasi data tidak 

seragam. 

b. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa 

populasi data seragam dan variansnya seragam. 

3. Independen Sample t Test 

Uji independen sample t test dilakukan untuk menguji 

hipotesis penelitian apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman 

peserta didik antara penggunaan metode make a match dengan 

metode konvensional pada pembelajaran Fiqih kelas VII di MTs 

Al-Hikam Jombang. Uji ini dilakukan pada data posttest kelas 

eksperimen dengan data posttest kelas kontrol guna mengetahui 

perbedaan rata-rata dua kelompok daya yang independen.41 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis ditentukan 

melalui hasil uji normalitas. Melalui hasil uji normalitas 

selanjutnya dipilih uji yang paling sesuai untuk digunakan. Jika 

data yang dikumpulkan memiliki distribusi normal, maka uji yang 

 
41 M.Budiantara Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, Endang Sri Utami, Dasar-Dasar Statistik 

Penelitian (Gramasurya, 2017). 
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bisa digunakan yakni uji statistik parametrik Independen Sample t 

Test.  

J. Prosedur Penelitian 

Prose iduir pe ine ilitian kuiantitatif meinuiruit Suigiyono me iruipakan 

se irangkaian tahapan yang teirsuisuin se icara logis dan teirstruiktuir yang 

dilakuikan oleih pe ineiliti uintuik meimpe iroleih, mengeilola, meinganalisis data 

dalam beintuik angka, seirta meinyimpuilkan hasil guina meinguiji keibe inaran 

suiatui hipoteisis.42 

1. Pra pe ineilitian 

Dalam peilaksanaan peine ilitian lapangan, ada langkah-langkah yang 

pe irlui dilaluii oleih pe ineiliti. Peineiliti dalam hal ini meingikuiti beibe irapa 

langkah peinting, diantaranya:  

a. Me inyuisuin re incana peine ilitian, peine iliti me ineintuikan beirbagai uinsuir 

pe inting seipeirti peine itapan juiduil, wilayah peine ilitian, tuijuian yang 

ingin dicapai, seirta peinde ikatan meitodologi yang akan diguinakan. 

b. Pada tahap peimilihan lokasi, peine iliti meimuituiskan uintuik 

meilaksanakan peine ilitian di MTs Al-Hikam Jombang. 

c. Se ilanjuitnya, peine iliti meinguiruis pe irizinan de ingan meinyuisuin suirat 

pe ingantar dari pihak kampuis, yang ke imuidian diguinakan uintuik 

meingajuikan peirmohonan izin keipada Ke ipala Seikolah MTs Al-

Hikam Jombang guina meilaksanakan keigiatan peine ilitian di seikolah 

teirse ibuit. 

 
42 Tedi Priatna, PROSEDUR PENELITIAN PENDIDIKAN Tedi Priatna BANDUNG 

2020, 2020. 
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d. Se iteilah meimpeirole ih izin, peine iliti meilakuikan obse irvasi langsuing 

ke i lokasi peineilitian uintuik meindapatkan peimahaman leibih 

meindalam teintang objeik pe ineilitian seisuiai deingan kondisi nyata 

dilapangan. 

2. Pe ilaksanaan peine ilitian 

Pada tahap peilaksanaan peine ilitian, pe ineiliti meilakuikan 

pe ingu impuilan data meilaluii obse irvasi langsuing didalam keilas. Data 

dikuimpuilkan de ingan cara meimbeirikan teis uintuik me inguikuir tingkat 

pe imahaman siswa teirhadap mata peilajaran fikih. 

3. Pe inuilisan hasil laporan 

Pe idoman yang teilah diteitapkan seibeiluimnya diguinakan uintuik 

meinuilis laporan hasil peine ilitian. Laporan pe ineilitian meiruipakan beintuik 

pe irtangguingjawaban ilmiah peineiliti atas pe ikeirjaan meire ika meinyuisuin 

skripsi. Se iteilah disampaikan keipada dose in peimbimbing, jika meire ika 

meimbe irikan peirseituijuian uintuik meilanjuitkan kei tahap uijian, peinuilis 

siap uintuik meimpe irtangguinjawabkan hasil peine ilitian dihadapan dosein 

pe ingu iji. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya MTs Al-Hikam 

Jombang 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikam Jombang terletak di Jalan Masjid 

12, Jatirejo, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. MTs Al-Hikam 

Jombang merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan 

Pondok Pesantren Mambaul Hikam. Secara geografis, lokasi madrasah 

ini sangat strategis karena berada di lingkungan religius dan 

berdekatan dengan kawasan Pondok Pesantren Tebuireng. Madrasah 

ini mulai dirintis sejak tahun 2009. Meskipun tergolong madrasah yang 

relatif muda, MTs Al-Hikam telah menunjukkan perkembangan yang 

pesat dan berhasil meraih segudang prestasi di berbagai bidang hingga 

tingkat Nasional, seperti Wushu, Karate, dan Robotic. Selain fokus 

pada prestasi akademik dan non-akademik, MTs Al-Hikam juga 

dikenal memiliki komitmen tinggi terhadap budaya lingkungan, 

terbukti dengan perolehan penghargaan Adiwiyata dan prestasi-

prestasi yang lain. Adapun beberapa pretasi yang telah dicapai oleh 

MTs Al-Hikam Jombang adalah sebagai berikut:43 

 

 

 
43 Administrator, ‘Prestasi Al-Hikam’ <https://alhikamjombang.sch.id> [accessed 18 

November 2025]. 
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4.1 Data Prestasi MTs Al-Hikam Jombang 

No Tahun Prestasi Tingkat 

1. 2023 Penghargaan Adiwiyata 

Mandiri 

Nasional 

2. 2024 Juara 3 Lomba Pramuka 

BKMS 

Kabupaten 

3. 2025 Meraih beberapa prestasi 

dalam ajang Jombang Eco 

Creative 

Kabupaten 

4. 2025 Peringkat 5 besar ajang 

Madrasah Robotic 

Competititon 

Nasional 

5. 2025 Juara 2 dalam Kejuaraan 

Wushu Sanda Piala 

Diaspora Skanega Elite 

Champions 

Kabupaten 

 

Sebagai bagian integral dari Pondok Pesantren Mambaul Hikam 

yang didirikan oleh Dr. KH. Muhammad Zubaidi Muslich, MTs Al-

Hikam mewujudkan visinya melalui program unggulan, termasuk 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, 

pengembangan minat bakat siswa secara optimal, serta pembiasaan 

siswa untuk mencintai dan melestarikan lingkungan. Dengan dukungan 

dari pesantren dan kepemimpinan yang berdedikasi, MTs Al-Hikam 

Jombang terus berinovasi untuk mencetak generasi muda yang tidak 

hanya unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 

memiliki kedalaman spiritual dan kepedulian sosial lingkungan yang 

tinggi. 
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2. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah   : Madrasah Tsanawiyah Al-Hikam Jombang 

NPSN    : 20582321 

Status Madrasah   : Swasta 

Tanggal Berdiri   : 1 Juli 2010 

No. SK Pendirian   : Kd. 13. 17/4/PP.00.4/1088a/SK/2010 

Jenjang Pendidikan : MTs 

Akreditasi    : A 

Alamat Madrasah   : Jl. Masjid, 12 

• Desa   : Jatirejo 

• Kecamatan  : Diwek 

• Kabupaten  : Jombang 

• Provinsi  : Jawa Timur 

Kode Pos    : 61471 

3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Hikam Jombang  

a. Visi Madrasah 

Mewujudkan insan religius, cendekia, terampil, berakhlakul 

karimah, berbudaya lingkungannya dan berwawasan global. 

b. Misi Madrasah 

1) Menanamkan pengalaman terhadap ajaran agama dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari. 

2) Melaksanakan pembelajaran serta lingkungan yang efektif, 

kreatif, dan inovatif yang berbasis ICT. 



 
 

52 
 

3) Mengembangkan minat dan bakat siswa secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

4) Mewujudkan siswa yang terampil dalam kompetensi dan 

unggul dalam prestasi. 

5) Mewujudkan prestasi siswa dalam bidang Sains dan Teknologi. 

6) Membiasakan siswa siswi untuk mencintai dan melestarikan 

lingkungan sekitar. 

7) Membiasakan siswa siswi untuk mencegah terjadinya 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

4. Keadaan Siswa 

Jumlah keseluruhan siswa tahun pelajaran 2025/2026 yakni 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 2 Jumlah Siswa MTs Al-Hikam Jombang 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa 

1. VII 21 11 32 

2. VIII 25 13 38 

3. IX 27 22 49 

 Jumlah 119 

 

5. Sarana Prasarana 

Adapun sarana prasarana yang ada di MTs Al-Hikam Jombang 

diantaranya: ruang kelas, perpustakaan, kamar mandi, aula, masjid, 

ruang adiwiyata, halaman sekolah, ruang kepala sekolah, ruang TU, 

ruang guru, kantin, ruang koperasi, PTSP, dan ruang BK.  
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6. Ekstrakurikuler 

1) Pramuka  

2) Wushu 

3) Karate 

4) Robotic 

5) Drumband 

6) Kaligrafi 

7) Teater 

8) Adiwiyata  

9) Jurnalistik 

10) Tahfidz 

7. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar di MTs Al-Hikam Jombang berlangsung 

setiap hari Senin sampai dengan hari Sabtu dimulai pukul 7.30 s/d pukul 

13.10, kecuali hari Jumat dimulai pukul 7.30 s/d pukul 11.00. Sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung siswa MTs Al-Hikam Jombang 

melaksanakan shalat dhuha terlebih dahulu. Kegiatan shalat dhuha dimulai 

pukul 7.30 s/d pukul 08.00. Setelah melaksanakan shalat dhuha siswa 

masuk ke kelas untuk mengikuti kegiatan belajar reguler dikelas masing-

masing. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pukul 08.00 s/d 

13.10 dan kemudian dilanjutkan dengan shalat dhuhur berjamaah sebelum 

siswa pulang ke pondok dan kerumah masing-masing. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir 

soal tes yang akan digunakan dalam penelitian tergolong valid atau 

tidak. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes tingkat 

pemahaman peserta didik. sebelum digunakan, instrumen tersbeut 

diuji coba terlebih dahulu. Uji coba tes tingkat pemahaman ini 

terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda dan dilakukan kepada 

peserta didik di luar sampel penelitian yang sudah mempelajari 

materi tersebut yakni siswa kelas IX MTs Al-Hikam Jombang 

sebanyak 30 orang.  

Adapun analisis validitas instrumen tes tingkat pemahaman 

siswa menggunakan rumus korelasi product moment dengan 

bantuan SPSS versi 20, sebagaimana ditampilkan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Uji Validitas 

Butir Soal 

Hasil Uji 

Keputusan 

rhitung rtabel 

Soal_1 0,521 0,361 Valid 

Soal_2 0,390 0,361 Valid 

Soal_3 0,609 0,361 Valid 

Soal_4 0,481 0,361 Valid 

Soal_5 0,106 0,361 Tidak Valid 
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Soal_6 0,388 0,361 Valid 

Soal_7 0,468 0,361 Valid 

Soal_8 0,414 0,361 Valid 

Soal_9 0,270 0,361 Tidak valid 

Soal_10 0,575 0,361 Valid 

Soal_11 0,494 0,361 Valid 

Soal_12 0,388 0,361 Valid 

Soal_13 0,573 0,361 Valid 

Soal_14 0,375 0,361 Valid 

Soal_15 0,156 0,361 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 15 

butir soal yang diberikan kepada kelas uji coba, terdapat 3 butir 

soal yang dinyatakan tidak valid, yaitu nomor 5, 9 dan 15. Oleh 

karena itu, butir-butir soal tersbeut tidak digunakan dalam 

penelitian ini, sehingga hanya 12 butir soal yang dinyatakan valid 

dan layak digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah proses uji validitas dilakukan, butir soal yang 

dinyatakan valid selanjutnya di uji reliabilitasnya. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika menunjukkan hasil yang konsisten ataupun 

tetap saat digunakan berulang kali. Adapaun analisis uji reliabilitas 

instrumen tes dalam pengukuran tingkat pemahaman ini 

menggunakan rumus Spearman-Brown (Split-Half) dengan 
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bantuan SPSS versi 20, sebagaimana ditampilkan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

Kelas 

Hasil Uji  

Keputusan 

rhitung rtabel 

Uji Coba 0,670 0,361 Reliabel  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas diatas, 

diperoleh nilai Split-Half sebesar 0,670. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa rhitung (0,670) > rtabel (0,361) yang menunjukkan 

adanya korelasi yang signifikan sehingga butir-butir soal tersebut 

dinyatakan reliabel. 

2. Tingkat Pemahaman Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Hasil penelitian mengenai tingkat pemahaman kelas eksperimen 

dan kelas kontrol ini melibatkan siswa kelas VII A dan VII B di MTs 

Al-Hikam Jombang tahun ajaran 2024/2025 dengan total jumlah 

peserta sebanyak 32 siswa. Kelas VII B ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah sebanyak 16 orang, sedangkan kelas VII A 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 16 orang. 

Pada tahap awal, seluruh siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan pretest. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerapan metode make a match, sedangkan kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan dan tetap mengikuti pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah. Kegiatan pembelajaran 
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berlangsung selama empat kali pertemuan masing-masing kelas. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, masing-masing kela sbaik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol diberikan posttest untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh dalam menerapkan metode pembelajaran 

make a match terhadap peningkatan pemahaman siswa. Adapun hasil 

dari tingkat pemahaman siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sebagai berikut:  

a. Tingkat Pemahaman Kelas Eksperimen 

Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas VII A 

yang terdiri dari 16 siswa. Pada kelas VII A ini terdapat 10 siswa 

laki-laki dan 6 siswa perempuan. Berikut ini adalah data hasil 

pretest dan posttest siswa kelas eksperimen: 

Tabel 4. 5 Data Nilai Kelas Eksperimen 

No Nama 
Kelas Eksperimen (Make A Match) 

Pretest Posttest 

1 SE_1 32 72 

2 SE_2 56 84 

3 SE_3 40 68 

4 SE_4 48 92 

5 SE_5 32 68 

6 SE_6 40 84 

7 SE_7 32 84 

8 SE_8 48 92 

9 SE_9 24 76 

10 SE_10 56 100 

11 SE_11 40 64 

12 SE_12 52 72 

13 SE_13 32 64 

14 SE_14 40 72 

15 SE_15 40 92 

16 SE_16 40 84 
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Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen diatas, 

diperoleh nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, dan standar deviasi sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

16 24 56 40.75 9.262 

Posttest  

Eksperimen 

16 64 100 79.25 11.239 

Valid N 

(listwise) 

16     

 

Hasil data diatas menunjukkan tingkat pencapaian siswa terhadap materi 

yang telah diajarkan menggunakan metode pembelajaran make a match. Dari hasil 

kelas eksperimen tersebut menunjukkan bahwa dari 16 siswa, nilai pretest 

memiliki nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 56, dengan rata-rata nilai sebesar 

40,275 dan standar deviasi 9,262. Kemudian setelah mengikuti pembelajaran 

dengan metode make a match diperoleh nilai posttest terendah yakni 64 dan nilai 

tertinggi 100, dengan nilai rata-rata 79,25 serta standar deviasi 11,239. 

b. Tingkat Pemahaman Kelas Kontrol  

Kelas kontrol pada penelitian ini adalah kelas VII B yang 

terdiri dari 16 siswa. Pada kelas VII B  ini terdapat 10 siswa laki-

laki dan 6 siswa perempuan. Berikut ini adalah data hasil pretest 

dan posttest siswa kelas kontrol: 
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Tabel 4. 7 Data Nilai Kelas Kontrol 

No Nama 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 SK_1 44 68 

2 SK_2 40 76 

3 SK_3 36 48 

4 SK_4 40 60 

5 SK_5 52 69 

6 SK_6 32 64 

7 SK_7 24 60 

8 SK_8 52 48 

9 SK_9 44 60 

10 SK_10 40 56 

11 SK_11 52 76 

12 SK_12 32 48 

13 SK_13 40 64 

14 SK_14 24 52 

15 SK_15 32 60 

16 SK_16 28 52 

 

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas kontrol diatas, 

diperoleh nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, dan standar deviasi 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 

Kontrol 

16 24 52 38,25 9,234 

Posttest  

Kontrol 

16 48 76 60,06 9,183 

Valid N 

(listwise) 

16     
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Hasil data diatas menunjukkan tingkat pencapaian siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Dari hasil kelas kontrol tersebut menunjukkan bahwa dari 

16 siswa, nilai pretest memiliki nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 52, 

dengan rata-rata nilai sebesar 38,25 dan standar deviasi 9,234. Kemudian 

setelah mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional diperoleh 

nilai posttest terendah yakni 48 dan nilai tertinggi 76, dengan nilai rata-

rata 60,06 serta standar deviasi 9,183.  

3. Hasil Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

sampel dalam penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov melalui bantuan program SPSS versi 20. Adapun hasil 

dari uji normalitas tersebut disajikan sebagai berikut:  

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Tingkat 

Pemahaman 

Siswa 

Prestest 

Eksperimen 

(Make a 

Match) 

.220 16 .038 .927 16 .216 

Posttest 

Eksperimen 

(Make a 

Match) 

.178 16 .187 .928 16 .225 

Pretest 

Kontrol 

.138 16 .200 .932 16 .261 

Posttest 

Kontrol 

.128 16 .200 .930 16 .248 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Data yang berdistribusi normal bisa dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi. Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berdasarkan 

output diatas pengujian tingkat pemahaman siswa pretest dan posttest baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki sig > 0,05. Dengan 

interpretasi nilai yaitu pretest eksperimen 0,216 > 0,05, posttest eksperimen 

0,225 > 0,05, pretest kontrol 0,261 > 0,05, dan posttest kontrol 0,248 > 0,05. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelompok data tersebut berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel tersebut 

mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian 

ini, untuk mengetahui atau untuk menguji homogenitas data 

menggunakan program SPSS 20.0.  

Dalam hal ini berlaku ketentuan apabila nilai signifikansi 

(sig.) < 0,05 maka berarti data berasal dari populasi-populasi yang 

mempunyai varians tidak sama (tidak homogen), dan apabila nilai 

signifikansi (sig). > 0,05 maka berarti data berasal dari populasi-

populasi yang mempunyai varians sama (homogen). Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

4. 10 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogenity of Varians 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Tingkat 

Pemahaman 

Siswa 

Based on Mean 2.046 1 30 .163 

Based on Median 2.039 1 30 .164 

Based on Median 

and with adjusted df 

2.039 1 29.71 .164 

Based on trimmed mean 2.019 1 30 .166 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan signifikan data pretest 

maupun posttest pada Based on Mean yaitu sig. 0,163 > 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini memiliki varians homogen. 

c) Uji Independen Sample t-Test 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

terhadap tingkat pemahaman siswa, selanjutnya akan dilakukan 

analisa data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini dinyatakan signifikan apabila 

thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5%. Ringkasan hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

Gambar 4.1 Hasil Uji Independen Sample t Test 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang telah dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tabel di atas, maka dapat diketahui 

thitung sebesar 5,288 dengan taraf signifikansi 0,163. Diperoleh ttabel dari df 

30 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,042 dan pada sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Jadi, nilai thitung > tttabel (5,288 > 2,042) sehingga Ha diterima 

dan H0 ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan metode make a match terhadap peningkatan pemahaman siswa 

kelas VII pada mata pelajaran Fiqih materi bersuci dari hadats dan najis. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada bab ini 

akan dipaparkan pembahasan secara menyeluruh. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTs Al-Hikam Jombang dengan subjek penelitian peserta 

didik kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas 

kontrol. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran make a match terhadap peningkatan pemahaman siswa dan 

membandingkannya dengan pembelajaran yang menggunakan metode 

konvensional.  

Jumlah peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini adalah 32 

siswa, yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

berjumlah 16 siswa dan kelompok kontrol berjumlah 16 siswa. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersuci dari hadats dan najis. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan empat kali pertemuan, baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan 

perlakuan berupa penggunaan metode make a match dalam proses 

pembelajaran, sedangkan di kelas kontrol pembelajaran dilakukan 

menggunakan metode konvensional tanpa perlakuan khusus.  

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada masing-maing 

kelas mencakup beberapa tahapan. Pada pertemuan pertama, kedua kelas 

terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
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peserta didik. Di kelas kontrol, proses belajar dilanjutkan dengan 

menggunakan metode konvensional. Sementara itu, di kelas eksperimen, 

selain penyampaian materi, juga dilakukan demonstrasi tentang metode 

make a match serta mmebntuk kelompok-kelompok untuk kegiatan 

tersebut.  

Pada pertemuan kedua, kelas kontrol melanjutkan kegiatan dengan 

pemberian materi lanjutan, diskusi, dan penugasan individu. Sedangkan di 

kelas eksperimen, siswa mulai melaksanakan pembelajaran dengan metode 

make a match berdasarkan materi yang telah dipelajari sebelumnya 

bersama anggota kelompok masing-masing.  

Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, kegiatan di kelas kontrol 

difokuskan pada peninjauan kembali materi, latihan soal, dan penguatan 

konsep tentang bersuci dari hadats dan najis. Di sisi lain, di kelas 

eksperimen, setiap kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan make a 

match yang telah disusun, kemudian mendapatkan umpan balik dan 

penegasan konsep guna memperdalam pemahaman siswa. Terakhir pada 

pertemuan keempat, setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, baik 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen diberikan posttest untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa setelah perlakuan. Sebagai bentuk 

penghargaan terhadap partisipasi siswa, kedua kelas juga memperoleh 

reward pada akhir kegiatan pembelajaran. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa pada kelas 

eksperimen tampak menunjukkan sikap yang positif serta antusias dalam 

mengikuti setiap aktivitas belajar. Antusiasme tersebut terlihat dari 
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keaktifan mereka dalam bekerja sama dengan kelompok, mencari 

pasangan dari kartu-kartu soal, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

presentasi. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menerapkan metode 

pembelajaran konvensional, tingkat partisipasi siswa relatif rendah dan 

minat terhadap materi yang diajarkan kurang terlihat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 

memiliki pengaruh besar terhadap tingkat keterlibatan siswa dalam proses 

belajar.  

Penerapan metode make a match di MTs Al-Hikam Jombang telah 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah sistematis yang dikemukakan 

oleh Lorna Curran dan Shoimin sebagaimana dipaparkan pada Bab II. 

Dalam implementasinya di lapangan, peneliti melalui tahapan kartu berisi 

soal dan jawaban, serta pembagian kartu tersebut kepada seluruh siswa 

dikelas eksperimen. Korelasi antara teori dan praktik ini terlihat jelas saat 

proses mencari pasangan kartu. Siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami materi bersuci dari hadats dan najis, tetapi juga dilatih untuk 

berpikir cepat, cermat, dan ulet dalam batasan waktu yang telah 

ditentukan.  

Kesesuaian langkah-langkah ini terbukti efektif di lapangan, 

dimana suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan, berbeda 

dengan metode konvensional yang cenderung monoton. Hal ini diperkuat 

dengan temuan bahwa siswa menjadi lebih aktif berbicara, bertanya, dan 

saling mengarahkan saat mencari pasangan kartunya. Secara empiris, 

penerapan yang sesuai dengan prosedur ini mengahsilkan peningkatan 
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pemahaman siswa yang signifikan sebesar 38,05 poin. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode make a match yang 

diterapkan di lapangan telah sejalan dengan landasan teori pada Bab II dan 

berhasil menciptakan interaksi sosial yang membangun pemhaman 

kognitif siswa sesuai dengan prinsip konstruktivisme sosial Vygotsky. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa pada kelas kontrol banyak siswa yang kurang memperhatikan 

jalannya pembelajaran. Sebagian siswa tampak sibuk dengan kegiatan lain, 

seperti mengobrol dengan teman, bahkan ada juga yang sampai tertidur. 

Namun demikian, masih ada beberapa siswa yang tetap fokus 

mendengarkan penjelasan guru dan berusaha menyelesaikan tuga syang 

diberikan. Berbeda halnya dengan kelas eksperimen yang menerapkan 

metode make a match, dimana siswa terlihat lebih bersemangat, antusias, 

dan menunjukkan sikap positif selama proses belajar berlangsung. 

Pengaruh suatu metode pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan 

pemahaman peserta didik. Jika tingkat pemahaman peserta didik 

meningkat setelah penerapan metode tersebut, maka metode dianggap 

berpengaruh. Sebaliknya, jika tingkat pemahaman menurun atau rendah, 

metode tersebut dinilai tidak memiliki pengaruh. Untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh penerapan metode make a match terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs AL-Hikam Jombang, 

maka hasil tingkat pemahaman siswa disajikan sebagai berikut:  
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a) Tingkat Pemahaman Siswa Kelas Kontrol 

Peneliti menetapkan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan total 

peserta sebanyak 16 siswa. Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan 

pretest kepada kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Kegiatan pretest berlangsung selama satu jam pelajaran di bawah 

pengawasan peneliti. Selama pelaksanaan, siswa mengerjakan soal secara 

mandiri dalam suasana yang tertib dan kondusif. Selanjutnya, proses 

pembelajaran dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada pertemuan 

terakhir, siswa diberikan posttest guna mengukur tingkat pemahaman 

mereka setelah mengikuti pembelajaran. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa di kelas 

kontrol adalah 38,25 dengan nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 52. 

Pembelajaran di kelas ini dilakukan menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah dan diskusi. Setelah pembelajaran selesai, dilakukan 

posttest yang menghasilkan nilai rata-rata sebesar 60,06, dengan nilai 

terendah 48 dan nilai tertinggi 76. Dengan demikian, terdapat peningkatan 

rata-rata sebesar 21,81 poin. Namun peningkatan tersebut tergolong tidak 

terlalu signifikan meskipun menunjukkan adanya kemajuan antara hasil 

pretest dan posttest. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian pada jurnal 

Adinda Rania K., yang menunjukkan bahwa kelas kontrol hanya 

mengalami peningkatan sebesar 10,72% jauh lebih rendah dibandingkan 

kelas eksperimen yang meningkat 17,91%, sehingga membuktikan bahwa 

metode konvensional memang kurang efektif dalam meningkatkan 
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pemahaman siswa.44 Selanjutnya penelitian pada jurnal Deny Apriani 

Juhri, dkk., peningkatan kelas kontrol juga terlihat sangat rendah, yaitu 

hanya 11,8 poin dari rata-rata 58,4 menjadi 70,2 yang kembali 

menegaskan bahwa metode eskpositori hanya memberikan efek kecil 

terhadap peningkatan pemahaman siswa dibandingkan metode make a 

match.45 Bukti tambahan juga diperoleh dari penelitian pada jurnal Vera 

Ferdiana dan Fauzi Mulyatna, di mana kelas kontrol hanya mencapai rata-

rata 73, terpaut cukup jauh dari kelas eksperimen yang memperoleh nilai 

81.46 Selanjutnya pada jurnal penelitian Tiara Kusnaedi yang 

menggunakan desain serupa, nilai rata-rata kelas kontrol hanya mencapai 

43,80, jauh di bawah kelas eksperimen 60,50.47 Keselarasan temuan dari 

keempat jurnal tersebut dengan hail penelitian skripsi ini semakin 

mempertegas bahwa kelas kontrol memang tidak mengalami peningkatan 

pemahaman yang signifikan. 

b) Tingkat Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen 

Peneliti menetapkan kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan 

total peserta sebanyak 16 siswa. Pada pertemuan pertama, peneliti 

memberikan pretest kepada kelas eksperimen untuk mengetahui 

 
44 Anly Maria, Adinda Rania, and Khairunnisa Amani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran PAI’, c, 2023, 

pp. 1–10, doi:10.37968/masagi.v2i1.471.  
45 Oktavia Rahmawati and Widya Setiya Ningsih, ‘PENGARUH PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP IPA 

SISWA KELAS 4 SEKOLAH DASAR’, 8.11 (2024), pp. 151–57. 
46 Vera Ferdiana, ‘Prosiding Seminar Nasional Sains Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa’, 1.1 (2020), pp. 

442–46. 
47 Tiara Kusnaedi dan Nila kesumawati dan Adrianus Dedy, ‘Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dalam Meningkatan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SD Negeri Tri Mulya Agung’, Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas 

Mandiri, 09 (2023). 
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kemampuan awal siswa. Kegiatan pretest berlangsung selama satu jam 

pelajaran di bawah pengawasan peneliti. Selama pelaksanaan, siswa 

mengerjakan soal secara mandiri dalam suasana yang tertib dan kondusif. 

Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. 

Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan posttest guna mengukur tingkat 

pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa di kelas 

eksperimen adalah 40,75 dengan nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 56. 

Pembelajaran di kelas ini dilakukan menggunakan metode make a match 

atau mencari pasangan akrtu soal. Setelah pembelajaran selesai, dilakukan 

posttest yang menghasilkan nilai rata-rata sebesar 79,25 dengan nilai 

terendah 64 dan nilai tertinggi 100. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan rata-rata sebesar 38,05 poin. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman siswa yang cukup signifikan dengan 

menggunakan metode pembelajaran make a match. Temuan ini sejalan 

dengan jurnal penelitian Zainal Berlian dkk., yang menyimpulkan bahwa 

kelas eksperimen dengan penerapan make a match mencapai rata-rata 82, 

lebih tinggi dibandingkan kela skontrol yang hanya mencapai 75, dan hasil 

uji-t menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan.48 Konsistensi hasil 

ini juga diperkuat oleh jurnal penelitian Mira Anggela, yang menyatakan 

bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa meningkat drsastis dari 51% 

sebelum menerapkan make a match menjadi 90% pada siklus I dan 94% 

 
48 Zainal Berlian, Kurratul Aini, and Siti Nurhikmah, ‘PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI DI SMP NEGERI 10 PALEMBANG’, pp. 13–

17. 
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pada siklus II, menunjukkan efektivitas tinggi metode ini dalam 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

Fiqih.49 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata tingkat pemahaman siswa pada kelas eksperimen lebih unggul 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen menerapkan metode 

pembelajaran make a match yang menghadirkan suasana belajar baru dan 

menarik. Melalui metode ini, siswa terlibat secara aktif, terutama dalam 

konteks berpikir kritis ketika mencari pasangan dari beberapa kartu soal. 

Pendekatan tersebut membantu siswa lebih mudah memahami serta 

mengingat materi, khususnya terkait dengan bersuci dari hadats dan najis. 

Sebaliknya, siswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional tampak kurang aktif dan kurang bersemangat 

selama kegiatan belajar berlangsung.  

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. Data hasil pretest dan 

posttest yang telah diperoleh diuji normalitasnya guna mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian, 

semua data baik pretest maupun posttest dari kelas eksperimen dan kontrol 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Karena data berdistribusi 

normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang menghasilkan nilai 

signifikansi 0,163 > 0,05, sehingga data memiliki varians yang homogen 

dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Setelah 

 
49 Mira Anggela, ‘PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

DENGAN’, 2.April (2025), pp. 106–18. 
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terpenuhinya uji normalitas dan uji homogenitas, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji Independen Sample t Test. Hasil uji t menunjukkan nilai 

thitung sebesar 5,288 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifkan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode make a 

match memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman siswa kelas VII pada materi bersuci dari hadats dan najis 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  

Hasil ini sejalan dengan dasar teori pembelajaran kooperatif yang 

dijelaskan pada Bab II. Teori ini menekankan pentingnya interaksi, kerja 

sama, dan tanggung jawab bersama di antara anggota kelompok. Slavin 

(1995) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif, yang melibatkan kerja 

kelompok kecil, mendorong siswa untuk melakukan hal-hal yang lebih 

baik dan mendorong mereka untuk saling membantu dalam memahami 

materi.50 Dalam penelitian yang dilakukan, prinsip ini dibuktikan oleh 

fakta bahwa siswa lebih aktif berbicara, bertanya, dan saling mengarahkan 

saat mencari pasangan kartu yang tepat. Oleh karena itu, metode make a 

match tidak hanya meningkatkan aspek kognitif tetapi juga mengajarkan 

interaksi sosial yang sebagaimana dijelaskan dalam teori konstruktivisme 

sosial Vygotsky, yakni bahwa pemahaman dibangun melalui interaksi 

dengan teman sebaya. 

Secara teoritis, metode make a match milik Lorna Curran ini 

memiliki fitur pembelajaran berbasis permainan yang menghibur dan 

 
50 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok. 
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interaktif. Aktivitas mencari pasangan kartu melatih ketepatan, kecepatan 

berpikir, dan pemahaman konsep dalam waktu yang terbatas, seperti yang 

dijelaskan dalam Bab II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di 

kelas eksperimen lebih antusias dan lebih mudah memahami materi fiqih. 

Kartu soal-jawaban membuat konsep fiqih yang abstrak menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran 

Fiqih di MTs, yaitu memberi siswa pemahaman praktis tentang hukum 

ibadah dan muamalah sehingga mereka dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan dari beberapa penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, diantaranya: Pertama, Husnul Faizin dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa metode make a match dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Fiqih 

di MTs Al-Muslimun NW Kebon Kongok.51 Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian ini, di mana siswa pada kelas eksperimen menunjukkan 

motivasi yang lebih tinggi ketika mengikuti aktivitas make a match. 

Namun, penelitian ini memperluas fokus dengan mengukur aspek 

pemahaman, sehingga memperkaya pemetaan pengaruh metode make a 

match dalam pembelajaran Fiqih. Kedua, Nurul Komaria dalam 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa metode make a match 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran 

 
51 Husnul Faizin, ‘Penerapan Metode Make A Match Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII Di MTs Al-Muslimun NW Kebon Kongok 

Tahun Pelajaran 2019/2020’, 2021. 
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Fiqih di MTs Al-Ishlah Bungkal Ponorogo.52 Hal tersebut dibuktikan 

dengan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 80, 82, 

sementara pada kelompok kontrol sebesar 61,41. Ketiga, Aqilah Rosyidah 

dalam penelitiannya membuktikan bahwa metode make a match dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 

IPS.53 Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa metode make a match 

bersifat fleksibel dan efektif diterapkan pada berbagai mata pelajaran, 

termasuk Fiqih yang identik dengan konsep-konsep hukum. Dengan 

dukungan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini semakin kuat 

untuk menyimpulkan bahwa metode make a match adalah metode yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa.  

Secara keseluruhan, temuan penelitian sebelumnya dan teori yang 

dibahas pada Bab II memberikan dasar yang kuat untuk temua penelitian 

ini. Metode make a match menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa melalui aktivitas yang mneyenangkan, kooperatif, dan 

interaktif. Siswa bukan hanya mendapatkan informasi secara pasif, tetapi 

mereka juga berpartisipasi dalam proses belajar langsung, yang membuat 

pembelajaran lebih bermakna. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan 

pendekatan pembelajaran aktif untuk mata pelajaran Fiqih sangat penting, 

dan guru harus mempertimbangkan penerapannya secara teratur untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 
52 Nurul Komaria, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Ma’arif Al-Ishlah 

Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020’, 2020. 
53 Aqilah Rosyidah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Motivasi 

Dan Pemahaman Konsep Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas VIII MTs Negeri 

Gresik’, 2024. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, diantaranya yaitu penelitian hanya dilaksanakan pada dua 

kelas dengan jumlah siswa yang relatif kecil sehingga hasil yang diperoleh 

belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi yang lebih besar. 

Kemudian pelaksanaan pembelajaran make a match sangat dipengaruhi 

oleh kondisi kelas, kedisiplinan siswa, dan manajemen waktu sehingga 

dinamika kelas seperti kegaduhan atau kurang fokusnya siswa dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran. Selain itu, instrumen tes yang 

digunakan hanya mengukur aspek kognitif dan belum mencakup ranah 

afektif dan psikomotorik yang sebenarnya juga penting dalam 

pembelajaran.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al-

Hikam Jombang terhadap kelas VII pada materi bersuci dari hadats dan 

najis ditemukan kesimpulan yakni hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran make a match terbukti berpengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di 

MTs Al-Hikam Jombang. Pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional, peningkatan hasil belajar hanya sebesar 21,81 poin dari 

38,25 menjadi 60,06. Sedangkan terdapat peningkatan nilai rata-rata yang 

signifikan pada kelas eksperimen, yaitu dari 40,75 (pretest) menjadi 79,25 

(posttest), dengan selisih peningkatan sebesar 38,05 poin, menunjukkan 

bahwa metode make a match memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman materi siswa. Hasil tersebut diperkuat dengan Uji Independen 

Sample t Test yang menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti 

metode pembelajaran make a match berpengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait pembelajaran dengan 

metode Make a Match, maka terdapat saran-saran yang diberikan meliputi:  
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1. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan metode pembelajaran make a 

match untuk diterapkan pada mata pelajaran lain yang memiliki 

karakteristik yang sama. Serta disarankan agar guru dapat 

memilih dan memadukan metode pembelajaran yang lebih 

kondusif pada kondisi tertentu namun pembelajaran juga tetap 

berlangsung dengan efektif dan mempertahankan variasi 

metode untuk mendukung pemahaman siswa secara optimal. 

2. Bagi Sekolah/Madrasah 

Pihak madrasah dapat memfasilitasi penyediaan media 

pembelajaran yang menunjang metode ini. 

3. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan metode make a 

match sebagai alat bantu dalam belajar, sehingga lebih mudah 

mengingat dan memahami materi pembelajaran, serta dapat 

meningkatkan  kreativitas siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan 

instrumen yang mencakup aspek psikomotorik, sehingga 

keterampilan praktik peserta didik dapat diukur secara 

menyeluruh. Selain itu, diharapkan metode ini dapat diterapkan 

pada mata pelajaran PAI yang lain seperti, Al-Qur’an Hadis, 

SKI, maupun Akidah Akhlak untuk dapat menilai sejauh mana 

metode ini dapat memberikan pengaruh yang signifikan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Selesai dari Madrasah 
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Lampiran 3: Data Siswa Kelas Eksperimen 

• Kelas VII A (Kreatif) 

NO NAMA SISWA VII A 

1. AZKIA HANA HIDAYATI 

2. FAYEZA GALBY 

3. LAILA NUR FAIZAH 

4. MOHAMMAD RAFI BASYSYAR 

5. MUHAMMAD ALFI NIZAM MAHABBAH 

6. MUHAMMAD BAHRI ALQODRI 

7. MUHAMMAD DANDI FIRDAUS 

8. MUHAMMAD FADIL ANNAFIS 

9. MUHAMMAD HAFIZD MURTADLO 

10. MUHAMMAD OKTA BAIHAQI 

11. NABEEL SYAFIQ ANWAR 

12. NADINE DZAKIYATUS SAFA 

13. QONITA ULFA DZAKIYAH 

14. REGAN BINTANGMAHARDIKA 

15. SAHRUL RIZKY RAMADHAN 

16. SURYA AJI SAPUTRO 
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Lampiran 4: Data Siswa Kelas Kontrol 

• Kelas VII B (Inovatif) 

NO NAMA SISWA VII B 

1. ANINDITA SETYA KHAIRINNISWA S. 

2. DISTA DWI NURAINI 

3. HANANIA KAMALIA MAHFUDHOH 

4. NABILLA 

5. NAYA ALEXANDRA ANWAR 

6. SHADRINA ALESHA BAKHTIAR 

7. FAHMI UBAIDILLAH 

8. MUHAAMAD SYAIFUDIN 

9. MUHAMMAD ASAD SAJJAADI 

10. MUHAMMAD BURHANI SULTHONUL A. 

11. MUHAMMAD FABIAN DWI ARTA 

12. MUHAMMAD FATIHUL AZHAR RAJABI 

13. MUHAMMAD KHULAL ALBUKHARI 

14. MUHAMMAD RAFFI ALFAHTAN 

15. PRIANDA ATHAA FAEYZA SANLYANG P. 

16. RIZAL AHSANTA 
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Lampiran 5: Instrumen Tes 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

Peserta didik 

menganalisis tata 

cara bersuci dari 

hadas dan najis 

dengan baik dan 

benar dalam konteks 

kehidupan sehari-hari 

pada masyarakat 

global, sehingga 

kewajiban ibadah 

dijalankan secara 

istiqamah pada 

kondisi apapun dan 

dimanapun. 

• Menjelaskan 

pengertian thaharah 

• Menjelaskan 

pengertian hadats 

dan najis 

1, 4 2 

• Mengidentifikasi air 

mutlak dan jenis air 

lainnya 

2 1 

• Menjelaskan 

ketentuan ukuran air 

3 1 

• Mengidentifikasi 

sebab-sebab hadats 

besar 

5, 14 2 

• Menjelaskan cara 

mensucikan najis 

mutawassithah 

• Mengidentifikasi 

najis hukmiyah 

• Menjelaskan 

pengertian najis 

mukhaffafah 

• Menjelaskan najis 

mughladzah 

6, 7, 9, 13 4 

• Menjelaskan 

ketentuan tayamum 

sebagai pengganti 

wudhu/mandi wajib 

8, 15 2 

• Menentukan 

tindakan yang tepat 

terkait keraguan 

batal wudhu 

10 1 

• Menentukan sikap 

ketika terdapat 

kemungkinan 

terkena najis 

(contoh kasus) 

12 1 

• Mengidentifikasi 

najis dan kondisi 

bersuci pada situasi 

nyata 

11 1 

 Total 15 
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LEMBAR SOAL FIKIH KELAS 7 

BAB: Bersuci dari Hadas dan Najis 

 

Kerjakan soal dibawah ini dalam waktu 35 menit dan pilihlah jawaban dengan 

tepat dan benar! 

A. Instrumen Tes yang valid dan Reliabel 

1. Menyucikan badan, pakaian, dan tempat dari hadas dan najis dengan cara 

dan alat yang telah ditetapkan oleh syariat Islam adalah definisi dari.... 

a. Pengertian bahasa dari thaharah 

b. Pengertian istilah dari thaharah 

c. Pengertian istilah dari hadats 

d. Pengertian istilah dari najis 

2. Air yang masih murni dan tidak bercampur dengan sesuatu yang lain 

dinamakan... 

a. Air mutlak 

b. Air musyammas 

c. Air mutanajis 

d. Air musta’mal 

3. Menurut ulama fiqih, batas minimum air yang digunakan untuk bersuci 

adalah... 

a. 2 qullah 

b. 3 qullah 

c. 4 qullah 

d. 5 qullah 

4. Kotoran (yang berbentuk dzat) yang mengakibatkan shalat tidak sah. 

Pernyataan tersebut adalah pengertian dari.... 

a. Pengertian hadats secara istilah 

b. Pengertian najis secara istilah 

c. Pengertian najis ainiyah secara istilah 

d. Pengertian najis hukmiyah secara istilah  

5. Perhatikan indikator berikut ini: 

1) Haid, nifas 
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2) Keluar air mani karena mimpi basah 

3) Melahirkan  

4) Bersentuhan anatara kulit laki-laki dan perempuan 

5) Buang air besar 

Hal-hal yang menyebabkan seseorang berhadats besar adalah... 

a. 1, 2, 3 

b. 2, 3, 5 

c. 2, 3, 4 

d. 3, 4, 5 

6. Seseorang yang terkena najis mutawassithah harus mensucikannya dengan 

cara... 

a. Cukup dipercik dengan air saja 

b. Dibasuh hingga hilang warna, bau, dan rasanya 

c. Dibasuh tujuh kali dengan air dan tanah 

d. Dikeringkan saja 

7. Contoh dari najis hukmiyah adalah... 

a. Air kencing di pakaian 

b. Darah di lantai 

c. Bekas najis yang sudah kering dan tidak terlihat 

d. Muntah yang masih basah 

8. Jika tidak ditemukan air sama sekali maka seseorang boleh bersuci 

dengan... 

a. Mandi besar 

b. Tayamum 

c. Istinja’ 

d. Membaca istighfar 

9. Najis yang diringankan, seperti air kencing bayi laki-laki yang belum 

pernah makan sesuatu kecuali ASI merupakan pengertian dari.... 

a. Najis mutawassithah 

b. Najis mughaladzah 

c. Najis mukhaffafah 

d. Najis hukmiyah  
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10. Rina sedang mengikuti lomba membaca Al-Qur’an tingkat sekolah. 

Sebelum berangkat, ia sudah berwudu dirumah. Dalam perjalanan menuju 

lokasi lomba, Rina tertidur cukup lama didalam mobil dalam posisi duduk 

dan kepala bersandar. Sesampainya dilokasi, waktu lomba sudah hampir 

dimulai sehingga ia ragu apakah wudunya masih sah atau sudah batal 

karena tertidur. Apa yang seharusnya dilakukan Rina sebelummnaik ke 

panggung untuk membaca Al-Qur’an? 

a. Langsung membaca Al-Qur’an karena tidur tidak termasuk pembatal 

wudu 

b. Mengulangi wudu karena tidur dalam waktu lama dapat 

menyebabkan hadats 

c. Tayamum saja kerena waktunya tidak cukup 

d. Menunda lomba hingga benar-benar yakin 

11. Najis yang berasal dari anjing atau babi termasuk najis... 

a. Mukhafafah 

b. Mutawassithah 

c. Makruh  

d. Mughaladzah  

12. Berikut ini yang menyebabkan hadats besar adalah... 

a. Keluarnya air mani secara sengaja atau tidak sengaja 

b. Tidur 

c. Makan dan minum 

d. Buang angin 

 

 

 

 

---- Selamat Mengerjakan ---- 
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B. Instrumen Tes yang Tidak Valid dan Reliabel 

1. Soal nomor 5 

Najis yang berwujud dan bisa dilihat mata, atau mempunyai sifat nyata, 

seperti warna atau bau. Seperti kotoran, kencing dan darah menurut fuqaha 

digolongkan sebagai.... 

a. Najis humiyah sceara istilah 

b. Kotoran penyebab najis 

c. Najis ainiyah secara istilah 

d. Hadats ditinjau dari wujudnya 

2. Soal nomor 9 

Fatimah sedang membersihkan kandang ayam milik keluarganya. Setelah 

selesai, ia ingin melaksanakan salat zuhur. Di pakaiannya tidak terlihat 

adanya najis, tetapi ia merasa mungkin ada percikan najis yang tidak 

tampak karena kandang tersebut  basah. Fatimah bingung apakah 

pakaiannya harus dicuci atau tidak sebelum salat.  

Apa yang sebaiknya dilakukan oleh Fatimah? 

a. Langsung salat karena najisnya tidak terlihat. 

b. Membuang pakaian tersebut 

c. Menunda salat sampai sore 

d. Mencuci pakaian terlebih dahulu sampai yakin suci 

3. Soal nomor 15 

Ketika seseorang sedang dalam keadaan junub namun tidak ada air sama 

sekali, maka kewajiban yang harus dilakukan adalah... 

a. Menunda salat sampai menemukan air 

b. Tayamum sebagai pengganti mandi wajib 

c. Membaca doa sebelum tidur 

d. Salat tanpa bersuci 
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Lampiran 6: Matriks Kegiatan Penelitian 

Pertemuan 

Kegiatan 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

I • Pretest 

• Penyampaian materi 

• Pretest 

• Penyampaian materi 

• Pemberian demo terkait 

metode make a match 

• Pembagian kelompok 

II • Penyampaian materi 

• Diskusi 

• Pemberian tugas 

• Pengerjaan make a 

match 

III • Review materi 

• Latihan soal 

• Penguatan konsep 

• Presentasi hasil make a 

match oleh masing-

masing kelompok 

• Feedback terkait hasil 

presentasi 

• Penguatan konsep 

IV • Posttest 

• Pemberian reward 

• Posttest 

• Pemberian reward 
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Lampiran 7: Tabulasi data Uji Validitas 

Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Jumlah 

S1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

S2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12 

S3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 

S4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 

S5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 

S6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

S7 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 9 

S8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

S9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 

S12 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

S13 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8 

S14 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7 

S15 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

S16 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 9 

S17 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 

S18 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 7 

S19 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 6 

S20 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 9 

S21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 11 

S22 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 6 

S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

S24 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 6 

S25 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 9 

S26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

S27 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 9 

S28 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
 

1 1 1 1 1 11 

S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

S30 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 
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Lampiran 8: Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 9: Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Part 1 
Value .598 

N of Items 8a 

Part 2 
Value .540 

N of Items 8b 

Total N of Items 16 

Correlation Between Forms .666 

Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length .800 

Unequal Length .800 

Guttman Split-Half Coefficient .670 

a. The items are: Soal_1, Soal_2, Soal_3, Soal_4, Soal_5, Soal_6, 

Soal_7, Soal_8. 

b. The items are: Soal_9, Soal_10, Soal_11, Soal_12, Soal_13, 

Soal_14, Soal_15, Total. 
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Lampiran 10: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kelas Eksperimen (Make A Match) Kelas Kontrol (Konvensional) 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 32 72 44 68 

2 56 84 40 76 

3 40 68 36 48 

4 48 92 40 60 

5 32 68 52 69 

6 40 84 32 64 

7 32 84 24 60 

8 48 92 52 48 

9 24 76 44 60 

10 56 100 40 56 

11 40 64 52 76 

12 52 72 32 48 

13 32 64 40 64 

14 40 72 24 52 

15 40 92 32 60 

16 40 84 28 52 
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Lampiran 11: Pelaksanaan Prestest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

➢ Kelas Eksperimen 

 

Pretest Kelas VII A 

 

Posttest kelas VII A 

 

➢ Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest Kelas VII B 

 

Posttest Kelas VII B 
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Lampiran 12: Proses Pembelajaran Metode Make A Match 
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Lampiran 13: Presentasi Make A Match  
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Lampiran 14: Hasil Pengerjaan Make A Match Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15: Foto Bersama Guru Mata Pelajaran Fiqih MTs Al-Hikam Jombang 

 

Foto bersama Bapak Abdul Hafidz, S.Pd  

Selaku guru mata pelajaran Fiqih 
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Lampiran 16: Lembar Bimbingan 
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Lampiran 17: Sertifikat Turnitin 
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